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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pelayanan keperawataan yang dilakukan di rumah sakit merupakan sistem

pengelolaan asuhan keperawatam, yang diberikan kepada klien agar menjadi

berdaya guna dan be agelolaan ini akan berhasil apabila

seorang g a tersebut mempunyai

an memimpin orang

an pengelolaan

ana eperawata an menimbulkan keberhasilana perawatan

ang~diberikan oleh paraypera glaksananya. Demikie baliknya

terg ) pll @

lHJ perawat sebagat . | asa~"pelayanan kiM khususnya
keperawa ’E; ﬁ aksana :%‘h keperawatan secara

ngan dilandasi etika

I upaya

professi

dan etiketw‘

pencapaian standar praktek

01). Dengan demikian
tan akan mempengaruhi tingkat kualitas
dalam keperawatan professional. Proses keperawatan (Kozier, 1995) merupakan
suatu metode yang sistimatik dan rasional dalam merencanakan dan memberikan
pelayanan keperawatan kepada individu dengan tujuan untuk mengidentifikasi
status kesehatan klien, kebutuhan atau masalah keperawatan aktual dan resiko,

membuat perencanaan dan melaksanakan intervensi keperawatan yang spesifik.
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Berbagai ilmu dan teori keperawatan digunakan sebagai pendekatan dalam
penerapan asuhan keperawatan dengan tujuan untuk memberikan pelayanan
keperawatan yang professional melalui hubungan perawat- klien dalam rangka
memenuhi kebutuhan klien (George,1995; Chitty, 1997). Salah satu pendekatan
yang penting adalah dengan perilaku caring. Pendekatan ini penting karena

caring adalah fokus utama dalam praktik keperawatan dan merupakan esensi

dari keperawatan (Wattson 995).

ku caring yaitu

ala PDKE ) Deri
erhe alah |
akan dapat ‘*’/' JE
aMpu kepedutian 1angs

pErawa

aring perawat
an asuhan

berikan

. dukun ata i ) i idu atau melalui

ebiasaa idupan,

eininger (1979, dalamGeo d

e

arls adasdala T;'h‘q caring yang akan dapat
iperolennya kKesembuhan ‘dan.pemiki erupakan suatu aspek
eskipun setiap perawat
nya kadang-kadang menjadi suatu
konsep yang sulit untuk dipahami. Oleh sebab itu, untuk dapat melakukan
penerapan caring setiap perawat dituntut untuk lebih memahami makna caring
secara lebih luas agar dapat melaksanakannya dengan baik. Makna caring seperti
dijelaskan Bornum (1998), bahwa caring merupakan kebiasaan manusia/ sifat

manusia berdasarkan kepribadian, psikologis/ budaya, berhubungan dengan
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aspek moral yang penting sebagai essensi dari keperawatan yang menghargai
martabat orang lain sebagai manusia, dimanifestasikan dengan emosional, empati
dan mengabdi pada pekerjaan, dapat diartikan bahwa perawat dalam memberikan
asuhan selalu berinteraksi dengan klien dan keluarganya yang merupakan essensi

caring, merupakan terapi keperawatan.

Dalam penerapan perilg pandang memainkan peran yang besar

dalam mep Cara pandang perawat
erkaya diri dan
atan dengan

' al-nilai

terpadap

anamkan

lain,

saling - membantu_.e aling menerima

lan perasaan 'Pai f 4ma pegatif, g metode

mecahan masalah ara menihgkatkan belajar m I secara

[ ] [ ]
sonal me intuk mem dukungan,
."i? isi ngal, “Wsesioku u" shﬂal, membantu
mement m"‘—-ﬁlﬁ‘qlmﬁﬁh—i"ﬂm kuatan eksistensial-

5, dala 3
b

Untuk mewujudkan perilaku caring yang baik diperlukan pelaksanaan penerapan

phenomenowr

perilaku caring yang baik pula oleh perawat pelaksana. Perilaku caring yang
dilakukan oleh tenaga keperawatan akan memberikan nilai ekonomis bagi
institusi pelayanan kesehatan karena perilaku caring akan menimbulkan

kepuasan bagi klien (Issel & Kahn, 1998).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Rahayu (2001) tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan sikap caring perawat yang dipersepsikan perawat
pelaksana di ruang rawat inap RSUP Persahabatan Jakarta, menemukan bahwa
51,9% perawat bersikap caring dan 48,1% bersikap kurang caring, menurut
Rahayu hal ini merupakan masalah potensial yang dapat mempengaruhi kualitas

pelayanan keperawatan karena perawat yang kurang caring mempunyai

prosentase yang relatif bes

ristik pekerjaan
ng rawat inap
tif dapat

dari pada

ristik_pesi ; : gan perav mendapat

Wu caring diba

SI| penelitia

i lebi 3 sanakan

g banyak mendapaf umpan balik.

& penerapan Wcaring oleh
2pentuka "-.""a as Mn keperawatan

peﬂs *’l# ng .da

sehingg peitkiVYa  Kineria_perawat: ...tere Da kemampuannya

menerapkav 8 I@ N aruh terhadap kepuasan
klien dan keluarganya. v

Untuk terlaksananya penerapan perilaku caring oleh perawat pelaksana maka

harus dilakukan upaya pembinaan maupun pengarahan oleh kepala ruangan
melalui  kegiatan supervisi. Kepala ruangan sebagai manajer dalam
mengimplementasikan keterampilan manajerialnya mempunyai peran yaitu

supervisi terhadap tenaga pelaksana keperawatan.
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Supervisi merupakan suatu proses memfasilitasi sumber-sumber yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada masing-masing
perawat dimana supervisor melakukan suatu kegiatan pembinaan dengan
menerapkan prinsip mengajar, mengarahkan, mengobservasi dan mengevaluasi
secara terus-menerus pada setiap perawat pelaksana dengan sabar, adil serta

bijaksana sehingga setiap perawat dapat melaksanakan tugas kesehariannya

dalam memberikan asuha epada klien dengan baik sesuai dengan

kemampua ), supervisi menunjukan

kualités er ! : S ktivitas dan  tugas

ke : g, D i ) dari kegiatan
rawata 2 j )un tujuan

adala mber ban a2 lang Ja; bawahan

uatu proses IWlan sumber-
i anm\s-tugas dalam

(1996) supervisi
adalah mel ala oleh atasan terhadap
bawahannya, apabila at segera diberikan petunjuk dan
bantuan langsung guna mengatasinya. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
untuk meningkatkan pelaksanaan perilaku caring dari perawat pelaksana, kepala
ruangan harus memiliki kemampuan untuk melakukan pengawasan yang optimal

terhadap pelaksanaan perilaku caring tersebut yang dilaksanakan oleh perawat

pelaksana.
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Seorang kepala ruangan rawat inap mempunyai posisi kunci dalam keberhasilan
penerapan asuhan keperawatan yang dijalankan perawat pelaksana di rumah sakit,
peran pentingnya meliputi koordinasi seluruh kegiatan yang berlangsung diruang
lingkup tanggung jawabnya termasuk memberikan penugasan kepada staf untuk
melaksanakan asuhan keperawatan kepada klien. Agar kepala ruangan dapat

menjalankan kegiatan supervisinya secara baik tentu diperlukan kemampuan

yang memadai. Untuk m an dalam melakukan supervisi yang

baik terseb satu alternatif kegiatan

q tafie, (Gillies, 1999),

k ')-a pelayanan

s keper ' bimbingan

art superv ang telah menjalani pefa ra terus-
‘ﬁsden J

Hasil_penelitian Kurniati A ang hubungan peraw kepala
[ ] [ ]

'Wn dengan Ki ruang rawat umah Sakit

arh rmakna antara

o= 0,05). Farida

gan dengan pelaksanaan

(2001) mev r ‘
n

proses keperawatan mah Sakit Jantung Harapan Kita,
didapatkan proses keperawatan belum mencapai kategori baik dengan disebabkan:
tidak ada bimbingan, arahan, evaluasi dan umpan balik dari kepala ruangan.
Supervisi kepala ruangan berhubungan secara bermakna dalam pelaksanaan

proses keperawatan dengan (p= 0,04; o= 0,05)
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Menurut Gillies (1994) Manajer Keperawatan memiliki tanggung jawab dalam
pelaksanaan asuhan keperawatan yang efektif serta aman kepada sejumlah
pasien dan memberikan kesejahteraan fisik, emosional dan kedudukan bagi
perawat pelaksana. Dengan demikian apabila manajer keperawatan dapat
berperan secara efektif dalam merencanakan dan mengelola kebutuhan tenaga

keperawatan yang ada, maka perawat mempunyai kesempatan yang tinggi dalam

menerapkan perilaku ca# imal. Peran kepala ruangan sebagai
manajer tig S 1 2eningkatan kemampuan
angan sumber daya

aLlf}e

ertipakan pendidika bahap*bagi pera proses
dapat be ingkatan

kogpitifgmafekiif i @hg.sehinge it rawatan

apat dilaksanakan denge ). Pelatihan mepurut (Recchiccioli,

Wsangat efekti dan melakuwyapa aspek
daﬂehi *;r"'": awa et 'arhatihan meliputi
& *

fok {E m"ll‘l.lqﬁ“:immk'g..}alllﬂﬂ' |

Pelatihan merupasz w ;én yang paling efektif untuk

meningkatkan Kinerja dan produktivitas kerja karyawan dalam suatu organisasi

yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan produktivitas organisasi. Dalam
penyelenggaraan pelatihan sebaiknya supervisor dilibatkan dalam perencanaan
pengembangan program pelatihan agar lebih bertanggung jawab untuk

memonitor dan memberi penguatan dalam pencapaian kompetensi perawat. Agar
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pelatihan dapat tercapai secara efektif maka perencanaan pelatihan sebaiknya

dilakukan jauh-jauh hari sebelumnya.

Pelatihan penting diadakan oleh suatu organisasi selain bertujuan meningkatkan
kemampuan karyawannya, pada akhirnya bertujuan bagi organisasi itu sendiri.

Tujuan pelatihan secara rinci yaitu: mengembangkan kompetensi karyawan

sehingga dapat digunakag gapi perubahan tekanan, meningkatkan

Kinerja, da jembangkan perusahaan

, ahwalpet sanaan) atan yang
0 dari pengaraha an supe angan yang
dari Tpanajen asuhan

yangsbaik S ) dapat.dilihat da : an yang

dipergleh klien sela pelayaman dirumah sakit dimama tingkat

Wan tersebut ak derilaku carmWrawat yang

&
: ah Sakit Umum Daerah
X pe B Non Pendidikan, mempunyai

kapasitas tempat tidur 241 buah., dengan BOR 84,11 %, Average long of stay

Hasil studi

Kabupaten Cianjur m

(AV LOS) 4, 17 hari. Adapun keadaan sumber daya manusia bidang

keperawatan, RSUD Kabupaten Cianjur memiliki 15 orang kepala ruangan di

ruang rawat inap dengan kualifikasi pendidikan DIIl Keperawatan dan SPK,
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mempunyai masa kerja lebih dari 10 tahun. Jumlah perawat pelaksana 198 orang

(SPK 37 orang, DIII Kep. 156 orang, dan S1 Kep. 5 Orang).

Dari hasil wawancara dengan kepala bidang perawatan dan kepala ruangan
dinyatakan bahwa telah terjadwal pertemuan berupa rapat berkala tiap dua

minggu sekali yang dihadiri para kepala ruangan dan perawat madya, adapun

tentang pelatihan supervis

Begitupu perawat pelaksana setiap
,lakan tetapi bidang
tal

angan juga

gpala ruangan belum pernah diadakan.

epad a, kepala

n tidak

an data

Dari_hasil wawancar@ @deng ﬁ pelaksana di ruangan didap

[ ] [ ]
W bimbingan Ap pelaksanaWes asuhan
keM/at ff akan g, (€ ".iq-‘ keth'perawat akan

melaksa fuprosedur_tindakan, “disatti.sis 3 tindakan harus

mengacu e @ 0 r akan tetapi disisi lain
terkendala dengan at ""F-"" u yang tidak memadai sehingga

membuat perawat bingung.
Begitupun pemberian motivasi untuk dapat meningkatkan kinerja dalam

melaksanakan kegiatan asuhan keperawatan dirasakan hampir tidak pernah

dilakukan kepala ruangan terhadap perawata pelaksana.
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Dalam hal komunikasi didapatkan data bahwa proses komunikasi lebih sering
dilakukan pada saat dilakukan overan pasien, bahkan seringkali adanya
kebijakan dan informasi bidang perawatan tidak semua perawat mengetahuinya

secara jelas.

Gambaran tentang perawat dalam perilaku caring di RSUD Kabupaten Cianjur

tahun 2007 dapat dilihg gbaran angket mengenai persepsi klien

dan keluarg

|3 3 A unjukan bahwa
3 s pelayanan

7Y
brkan nengamatan selama pedeliti me an resﬂJng inap

alam RSUD Kabu ianju : a dalam

Jah.FHal ini terlihat bah aksanaan
) [ ] _ _

keperawata I litu sekitar YWdlantaranya

T"‘\ kuh

I penden dari petugas _medis..Peme ebutuhan dasar klien

mencapai 68,79% dan

nerapan perilaku @

pe atdkedengan kil terba indakan medis

belum menjadi ; m ] kebutuhan klien seperti
pemenuhan persona ie W h utrisi, eliminasi dan pemenuhan

Kebutuhan dasar Kklien yang lainnya masih banyak yang dikerjakan oleh

penunggu/ keluarga klien.

Melihat fenomena tersebut diatas, penulis ingin mengkaji lebih dalam apakah

pelaksanaan pelatihan supervisi kepala ruangan dapat mempengaruhi perilaku
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caring perawat pelaksana di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Cianjur.

B. Rumusan Masalah
Supervisi kepala ruangan di RSUD Kabupaten Cianjur telah dijadwalkan secara

terencana dan teratur setiap satu bulan sekali dengan di hadiri bagian perawatan,

akan tetapi bidang pera idak hadir sehingga acara pertemuan

bulanan di 0

pervisi kepada perawat
pelaksa 0 la ruangan juga

upervisi.

rendah, hal
ihat baf optimal

perawa

Wersifat depend

Welum menjad ana pemenulw:ltuhan klien
h,'eliminasi dan

yang dikerjakan

pada cla indakan

dan pemenuhan keb an dasar

Gambaran perilaku caring perawat pelaksana di RSUD Kabupaten Cianjur dapat
dilihat, dari rentang nilai 20-80 yang di tetapkan pada penelitian ini sebelum
dilakukan supervise oleh kepala ruangan nilai perilaku caring perawat pelaksana

adalah 63,75 sedangkan setelah dilakukan supervise oleh kepala ruangan yang
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telah mendapat pelatihan supervise nilai perilaku caring perawat pelaksana sudah

hampir mencapai 80.

Supervisi kepala ruangan terhadap pelaksanaan proses asuhan keperawatan
dirasakan masih kurang oleh perawat, terutama Kketika perawat akan

melaksanakan suatu prosedur tindakan, disatu sisi pelaksanaan tindakan harus

mengacu pada standar @ edure (SOP), akan tetapi disisi lain

terkendala Jau ata . g ak memadai sehingga

3 I untuk dapat
E eperawatan
ir tidak pernah , padahal ini hal yang

perawatypelaksana Yapat leb erjanya.

hal kon asi didapatkan date bahwaipre bih sering

pada s i I i adanya

kebijakan dan infor bid atanttidak semua perWtahuinya
[ ]

elas.

ptimal kepada perawat
pelaksana
2. Perawat pelaksana belum menampilkan perilaku caring dalam melaksanakan

tugasnya
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C. Pertanyaan penelitian
Intervensi yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah pelatihan kepada
kepala ruangan tentang supervisi dan perilaku caring dilanjutkan dengan
supervisi kepala ruangan kepada perawat pelaksana. Adapun pertanyaan
penelitian adalah:s

1. Apakah ada peningkatkan perilaku caring perawat pelaksana yang disupervisi

oleh kepala ruangan yang telah dilatih supervisi

2. Apakah ada perbedaan_pe p perilaku caring perawat pelaksana yang

disupervisi e angan yang telah dilatih
kelamin, status

caring perawat

ujuan

11 N yang ingin'dic
uan Umum

\J’

i pé

geta i pengaru : an .Sup ngan terhadap

Kabupaten.Cia p

2. Tujuan Khusus

inap  RSUD

;'-r

a. Mengetahui perbedaan perilaku caring perawat pelaksana yang
disupervisi oleh kepala ruangan yang telah dilatih supervise di ruang

rawat inap RSUD Kabupaten Cianjur.
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b. Mengetahui perbedaan perilaku caring perawat pelaksana yang
disupervisi sebanyak 2 kali, 4 kali dan 6 kali oleh kepala ruangan yang
telah dilatih supervise di ruang rawat inap RSUD Kabupaten Cianjur.

c. Mengetahui pengaruh karakteristik perawat pelaksana terhadap perilaku

caring di ruang rawat inap RSUD Kabupaten Cianjur.

ah Sakit Umum

) pentingnya

tan untuk lebih

atkan pera a ruangaa’ de : sebagai
erviso J

Pengembangan 1in

'w\/lemperkaya

manaj

b. Sebagai
yang berhubun

ruangan

E. Manfaat Penelitian
1. Aplikasi
Si ic

secara

, Khususnya fmpinan dan

 {

atihan supervisi

pelaksanaan pelatihan
3 epala ruangan terkait tugas staf di

—
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3. Untuk Peneliti Lain
a Sebagai referensi atau tambahan informasi yang dapat digunakan oleh
peneliti yang mempunyai peminatan di bidang manajemen sumber daya
manusia yang berkaitan dengan supervisi kepala ruangan
b Sebagai masukan dalam pengembangan metode pelatihan supervisi pada

kepala ruangan dan penerapan perilaku caring oleh perawat pelaksana

o
-
= UL

2,
=
s

'-ji—r
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan informasi tentang
pengaruh pelatihan supervisi kepala ruang terhadap perilaku caring perawat

pelaksana, maka dalam bab ini akan_dibahas secara sistematis beberapa konsep yang

mendukung. Konsep tersek pervisi, dan pelatihan.

urut (Ulemadja."2006) Caring “merupakan cara ang bereaksi

BeDerapa _pengertian tentani g darigpara ahlt; akan mukakan.

rhadap . penderitaan | dan’ berbagal kek J adi dalam

Upan se a Tome lemadja

‘06) menyatakafshaht H adalah, cara yang m‘

akna dan
‘Totivasi tindakani=te (979 =dalam George,‘vmengatakan

emberikan bantuan,
melalui antisipasi

kebiasaa I )m kehidupan. Sedangkan

Chitty (1997) menguraika Profesional caring adalah seseorang yang
mempraktekan, merancang dan menyediakan atau memberikan bantuan
kepada orang lain. Dia juga menjelaskan bahwa penekanan keperawatan

adalah asuhan keperawatan yang bersifat humanistik yang ditunjukan pada

pandangan hubungan profesional kepada manusia dari perawat kepada
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pasien dan pengakuan pasien atas aspek penting dalam keperawatan

humanistik.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku caring
perawat adalah sifat dasar perawat sebagai manusia untuk membantu,

memperhatikan, mengurus, menyediakan bantuan serta memberi dukungan

dan bereaksi terhadag yang terjadi berhubungan dengan

gangg - 0 eh seseorang  dalam

[ klien melalui

‘ ) eperawatan
ka menca t" at sejahteraan gi dengan

erasaan berdasarka n caring

memung an terjakin pungan interak antara

lien

\-r ¥ —d

dan makna cé
3 'Mlk keperawatan

a-mata perilaku.

Menur I n merupakan inti dalam
praktek keperawa akan kelompok profesi yang paling
banyak terpapar dengan penderitaan, kesengsaraan, kesusahan, dan kesakitan
yang diderita oleh masyarakat. Apabila perawat dalam perannya
menempatkan caring sebagai pusat yang sangat mendasar, maka perawat

dapat membedakan caring dari curing tanpa mengabaikan kerja sama sebagai

tim pelayanan kesehatan dengan profesi kesehatan lainnya.
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Perawatan merupakan Caring for yaitu kegiatan-kegiatan dalam memberikan
asuhan keperawatan seperti mengatur pemberian obat, prosedur-prosedur
keperawatan, membantu memenuhi kebutuhan dasar pasien seperti
menggosok punggung, memandikan, juga perawatan adalah Caring about
yakni berkaitan dengan kegiatan-kegiatan sharing atau membagi

pengalaman-pengalaman seseorang dan keberadaannya (Ulemadja, 2006).

Perawat perlu menam pati, jujur dan tulus dalam melakukan

g ra lebih luas,
it,/yang berarti

o s kebiasas 1Sia/ sifa Si da 2pribadian,
\ psikologis/ budaya. Caring astn i ive, i caring
erhubéngan dengam, aspe al gyyang pe sensi  dari
sia. 3)

Jerawatan e C ak in Se . 3).
‘rmg as affectiye - asikan wdengani emo mpati dan

gabdi pa : 1 'rson‘v‘mction, yang
aring a therapeutic

intervention, yang a kﬂl keperawatan.

Dari pendapat diatas dapat diartikan bahwa caring merupakan inti dari praktik

caring

eraksi dengan klien

keperawatan, yang dimanifestasikan oleh perawat berupa kegiatan-kegiatan
pemberian asuhan keperawatan  serta kegiatan-kegiatan sharing atau

membagi pengalaman-pengalaman seseorang dan keberadaannya.
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3. Karakteristik caring
Karakteristik caring menurut Rogers (1961, dalam Sudarsono, 2001) adalah
sebagai berikut: a. Be our self: sebagai manusia harus jujur, dapat dipercaya,
tergantung pada orang lain. b. Clarity: keinginan untuk terbuka dengan orang
lain. c. Respect: selalu menghargai orang lain. d. Separateness: dalam caring

tidak berarti terbawa dalam depresi/ ketakutan pada orang lain. e. Freedom:

memberi kebebasan i) mengekspresikan perasaannya. f.

in  g. Communication:

Emphat

I Ikeselarasan h.
stik caringiimenu ini ( caring
a yaitu: ofesi garing. vaitu ujudan

puan kKogmitif, dim: alambertinds on yang

anukkan Klien=berda ap, dan keterampl fesional,

mgga dalam ap klien sesuW kebutuhan
oh. D8

lien. Scientific

emberi asuhan

berdasaw'
0

proses bantuan ke

didasarkan pada filosofis, fenomenologik, perasaan subjektif dan objekiif.
Karakteristik caring merupakan suatu modal yang harus dimiliki oleh seorang
perawat dalam memberikan asuhan keperawatan dengan ditunjang ilmu
pengetahuan keperawatan, sikap serta keterampilan profesional. Sehingga

seorang perawat dalam memutuskan suatu tindakan keperawatan selalu
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berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya dan bersifat kreatif, intuitif
didasarkan pada aspek filosofis, fenomenologik, perasaan subjektif, dan

objektif.

4. Mengembangkan dan meningkatkan sikap caring

Proses pembelajaran caring sebenarnya sudah dimulai sejak awal kehidupan

bersosialisasi dan pe agembangkan melalui budaya profesi
Watsog A - gt diturunkan dari satu
erawat caring

t ditingkatkan

udaya pro %'Jp an peng iingkatkan

abunga erpersonal se eningt n dalam
rbukaag adeen & Stuart, 1995)

Aariner (1986) ata ﬁ iga disi penting yntuk caging, yaitu ;

[ ] [ ]
'ﬂ Bersikap te empunyai Wan tentang

ﬂutu ’f an seseofangs (2)miMelaKuka ak ngan tekun dan

'""'1'*'-mu-.@'mmillmn—-ﬂ—" positif  sebagai hasil

caring:ﬂt @ rVraanorang lain.

v’

Untuk meningkatkan dan mengembangkan sikap caring diperlukan waktu,

energi, dan keterampilan yang harus dimiliki, disamping juga sikap

keterbukaan, ketekunan, dan perubahan dalam diri seorang perawat.
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5. Aktifitas yang menunjukan perilaku caring
Perilaku caring perawat telah dikembangkan oleh Walf (dalam Barnum,
1998), secara berurut 10 peringkat perilaku yang menunjukan caring perawat
yaitu: a. Mendengarkan dengan penuh perhatian. b. Memberikan rasa nyaman.
c. Berkata jujur. d. Memiliki kesabaran. e. Bertanggung jawab. f.

Memberikan informasi sehingga klien dapat mengambil keputusan. g.

Memberikan sentuhai sensitifitas. i. Menunjukkan rasa

horma of : 2 0 ien dengan namanya.

6.‘t RQ O DER ring perawat
ivasi kerja '
asi meno asik (20@L)*adalan™pe penggerak
Vang mie iakan Kegairahankerja ses Ag. agar f Ay bekerja
a, bekeij

o agrasi.aengan seqs a va untuk

‘ mencapai tuj otivasi adalah, sebagaitsemangat

"atau doronga melakukan Wan kegiatan
dde i th tertentu (llyas,

Me ; ]w dalam Thoha (2000)
aSa3 p ,

menyatakan affiliasi (affiliation) dan prestasi

(aciefment) adalah motivasi yang kuat pada individu. Mc. Clelland juga

menggambarkan tentang motivasi sebagai berikut :

1) Kebutuhan akan berprestasi: dorongan untuk menjadi yang terbaik,
mencapai keberhasilan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

dan berjuang untuk kesuksesan. Mereka menyukai adanya tantangan
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dalam pekerjaan dan menerima tanggung jawab pribadi atas
kesuksesan atau kegagalannya. Mereka tidak suka membiarkan
masalahnya terselesaikan secara kebetulan atau terselesaikan oleh
orang lain. Mereka juga tidak menyukai pekerjaan dengan derajat

kesukaran rendah karena tidak ada tantangannya

2) Kebutuhan a ebutuhan untuk membuat orang lain

hendaki. Mereka lebih

l . J ANG titif. dan berorientasi

pbtituhan ™ 31 f ubungan

v persaf - 3 ALS Mereka
¥erkeinging al ‘dapgiterima g , selalu

‘ berjuang u < sefingga lebih me ituasi  yang
'1 kooperati £ tuk memivtmgan yang

Dari i j‘vlc Clelland didapatkan

bahwa perai akan diri mereka dari orang lain
oleh hasrat mereka untuk menyelesaikan hal-hal dengan lebih baik.
Mereka mencari situasi dimana mereka dapat mencapai tanggung jawab
pribadi untuk menemukan pemecahan terhadap masalah-masalah, dimana
mereka dapat menerima umpan balik yang cepat atas kinerja mereka

sehingga mereka dapat mengetahui dengan mudah apakah mereka
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menjadi lebih baik atau tidak, dan dimana mereka dapat menentukan

tujuan-tujuan yang cukup menentang.

Peraih prestasi tinggi berkinerja paling baik apabila  mereka
mepersepsikan kemungkinan sukses mereka sebesar 0,5, yaitu dimana

mereka menaksir bahwa mereka mempunyai peluang 50-50. Mereka tidak

menyukai berjudig ecil karena mereka tidak memperoleh

' 3 he Sama halnya pula

t juan-tujuan
enuntut” see N0 . Bila=Ki dapat peluang
untuk
bﬁv upaya
o

Kebutuhan al rat untuk Wai dampak

'divhdividu dengan
kompetitif gzr

, berjuang untuk
prestise (gengsi) dan memperoleh pengaruh terhadap orang lain dari

Watkan dalam situasi yang
awus,

an cenderung lebih peduli akan
pada kinerja yang efektif

Kebutuhan ketiga yang menurut MC. Clelland adalah pertalian atau

afiliasi. Kebutuhan ini menerima perhatian paling kecil dari peneliti.
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Afiliasi dapat dimiripkan dengan hasrat untuk disukai dan diterima — baik
oleh orang lain. Individu dengan motif afiliasi yang tinggi  berjuang
keras untuk persahabatan, lebih menyukai situasi kooperatif daripada
situasi  kompetitif dan sangat menginginkan hubungan yang melibatkan

derajat pemahaman timbal-balik yang tinggi.

Individu denga i._untuk berprestasi lebih menyukai

mpan balik, dan suatu

sit s -.' D I
r BN q P : ikekarakteristik ini
ih "y _ i eseorang bisa
vasi bila db : l g encapai tuj )ng (2003)

an a ebih te ajpekerjaan
i kebutuhan'sosial, psikola maupun e an adanya
motivai ; ) aangmpekerjaa anggung

jawab dan fakt@rpeni
[ ]

Potensi mot

perawat d laksanakan

an hg bersangkutan

aannya termasuk

b. Beban kerja perawat
Gillies (1994) mengemukakan bahwa perawat dalam melaksanakan
tugasnya termasuk dalam menerapkan perilaku caring dipengaruhi oleh
ketidakseimbangan dan ketidaktepatan jumlah tenaga perawat yang ada.

Bila jumlah tenaga perawat kurang dari kebutuhan dibandingkan dengan
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jumlah pasien yang harus mendapatkan layanan keperawatan serta tingkat
ketergantungan pasien yang tingggi maka akan mengarah terjadinya
frustrasi, keletihan dan kekecewaan dan bila jumlah tenaga berlebihan
akan mendorong terjadinya kejenuhan, dan perselisihan antar individu

perawat.

Untuk menghilag tersebut tentu diperlukan suatu

at gksana supaya dalam

] S gsung secara baik.
: ekerjaan yang
kakan Ol . a ditemu era diberi
~ Catau banfuan yang bersifatlangsungou

asan

HKepuasan ket : gkunegara (2000) yWai suatu

perasaan ya menyokong Iwlawai, yang

h’rlnya Menurut
otonomi, wewz,

alan, pengakuan,
yang disepakati. Faktor-faktor yang memuaskan karyawan di tempat

: j otensi pengembangan,

yang menyenangkan dan jam kerja
kerja seperti tanggung jawab, prestasi, dan pengakuan sangat berbeda
dengan faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpuasan seperti: gaji,

perilaku manajemen dan kondisi kerja (Amstrong, 2003). Hal ini

menunjukkan bahwa seseorang akan merasa puas bila terjadi kesesuaian
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antara harapan dan kenyataan yang dialaminya. Sedangkan faktor yang
menentukan kepuasan kerja menurut Robbins (1998) adalah kerja yang
secara mental menantang, imabalan/ gaji yang pantas, kondisi kerja yang
mendukung, rekan sekerja yang mendukung, serta kesesuaian kepribadian

dan pekerjaan.

Berdasarkan bebe aentu kepuasan kerja di atas, dapat

disi o kerja perawat adalah

- ¢ - alan, kepuasan
103 i

an, pek ! ' g antang, ja potensi
Dangan, < setona we ang, g : yang
menyenangkan dan cerja yang disepakati;.imabala 0 pantas,

disi Kefjamyant ekanmsekerja il g, serta

ersesuaian kepribad 2 g dialami oIeWterhadap

" profesi yang ¢

diberikan. Kepuasan Kkerja bagi perawat dapat dilakukan dengan cara

restrukturisasi lingkungan kerja, penghargaaan dan pengakuan yang

berhubungan dengan nilai-nilai individu.

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttaqin, FIK Ul, 2008



27

7. Caring menurut teori Watson
Watson (1979 dalam George, 1990) menyatakan bahwa caring adalah suatu
karakteristik interpersonal yang tidak diturunkan melalui genetik, tetapi
dipelajari melalui suatu pendidikan sebagai budaya profesi. Watson (1979
dalam Fitzpatrick dan Wall, 1989) menjelaskan bahwa dalam konteks

keperawatan caring bukan merupakan suatu hal yang unik tetapi caring

merupakan suatu ben eni dan ilmu dalam merawat Klien yang

merupz D ikian dapat disimpulkan

oR: iturunkan melalui
et
Ua Struki

jelaskan
Nilai humanistig-alt mamistik Altruistik adalah
[ ] [ ]
'ﬂasarl pada I aitu men otonomi/
ﬂba "‘; erhadap apitihan, ya ."-ixi i K h'urutnya serta

h fakt dilandasi

sikap yang

| A=orang 1ain._dari pada diri.send estasi caring perawat
berdasa 4 -@1 mengenali nama klien,
memanggil nama : W J ng disenangi klien dan mengenali
kelebihan dan karakteristik lain dari klien, selalu mendahulukan kepentingan
klien dari pada kepentingan pribadi, memberikan waktu kepada klien
walaupun sedang sibuk, memfasilitasi dan mendengarkan apa yang menjadi
keluhan dan kebutuhan klien, menghargai dan menghormati pendapat dan

keputusan klien terkait dengan perawatannya serta memberikan dukungan
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sosial untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan status kesehatannya
serta menggunakan sentuhan yang bermakna kesembuhan (Stuart & Laraia,

2001 : Nurachmah, 2001).

b. Menanamkan keyakinan dan harapan. Faktor ini menjelaskan peran

perawat dalam mengembangkan hubungan timbal balik perawat-klien dan

meningkatkan kesejah membantu klien mengadopsi perilaku

am hal ini adalah selalu

ik maupun buruk,

n penyakitnya

penyakit nal, - me g er tindakan

an’ dan perawatany yang g an Kep otivasi dan
bimbingekiien meneari alternatif dip. SECAra emberi

san bah ake pada setiap.orang yakinan

hidup s

3
e q y S

Hen

o

p
lien

hahwa  kehidupa an sudah ditentukan sesuai takdig(Stuart &

waia, 2001: N
dengan hal ini

: ilai endiri, melakukan aksi
dan reaksi sesual"l :} (Stuart & Laraia, 2001). Dengan
sensitifitas atau kepekaan terhadap diri sendiri, maka perawat menjadi lebih
apa adanya dan lebih sensitif kepada orang lain dan menjadi lebih tulus
dalam memberikan bantuan kepada orang lain atau lebih empati sebagai

elemen yang esensial dalam proses interpersonal perawat-klien (Tomey,

1994 : George, 1995 : Stuart & Laraia 2001). Manifestasi perilaku caring
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perawat adalah bersikap empati dan mampu menempatkan diri pada posisi
Klien, ikut merasakan atau prihatin terhadap ungkapan penderitaan yang
diungkapkan klien serta siap membantu setiap saat, dan mengendalikan
perasaan ketika bersikap kacau terhadap diri  (perawat) dan mampu
meluluskan keinginan klien terhadap sesuatu yang logis (Stuart & Laraia,

2001 : Nurachmah, 2001).

ing percaya. Hubungan
I terbentuknya
wat dan klien

ap’ baik positif

anifestas ak perkenalkan
kepada 1. pada saat awal Kontrak.s membua hubungan

aki er aadiran ‘ Al orang

WQ akan meng i butuhkan, bgrusahadimengenali

'ﬂharga klien mereka, beWangat dan
*ah : i“ gekspres

ikan perasaan

11 aRya melaltul komunikast Vanasel : lalu menjelaskan

setiap v : ﬂﬁ aWtuart & Laraia 2001 :
Nuracmah, 2001). v

e. Menerima pengekspresian perasaan baik positif maupun negatif.
Merupakan sikap untuk menciptakan hubungan perawat-klien yang terbuka,
saling membagi perasaan, dan pengalaman antara perawat dengan Klien

termasuk keluarga dekatnya. Manifestasi perilaku caring perawat adalah
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menjadi pendengar yang aktif, dengan mendengarkan keluhan klien secara
sabar, mendengarkan ekspresi perasaan klien tentang keinginannya untuk
sembuh, dan apa yang akan dilakukan jika sembuh, memotivasi klien untuk
mengungkapkan perasaannya baik positif maupun negatif dan menerima
aspek-aspek positif maupun negatif sebagai bagian dari kekuatan yang

dimilikinya serta menjelaskan tentang pemahaman diri perawat terhadap

penderitaan klien (S D1 : Nurachmah, 2001)

l ( istematik. Metode
asalah adalah

erawat i ah selalu
»"merencanakan, 3 asuhan

erawa suai dengan  masa I mempe an untuk

emperole at g akan
ien yang

Wbuat klien ce b|| ﬂ abulkap, memenuhi kW
[ ]

'ﬂmacam maca alu menanyaninan klien

ﬁg .#, dan DE NaNNya "”i 3nsen Kenney, 1995,

T 0001

g. MeningkatkA V g}‘ secara interpersonal. Perawat

memfasilitasi proses dengan teknik pembelajaran yang telah dibuat untuk

memberi kesempatan klien melakukan perawatan sendiri, menentukan
kebersihan diri dan memberikan peluang untuk pertumbuhan diri mereka.
Manifestasi perilaku caring perawat adalah menjelaskan setiap keluhan klien

secara rasional dan ilmiah sesuai dengan tingkat penalaran klien dan cara
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mengatasinya, selalu menjelaskan setiap tindakan yang akan dilakukan
kepada klien, menunjukan situasi yang bermanfaat agar klien memahami
proses penyakitnya, mengajukan cara pemenuhan kebutuhan sesuai masalah
yang dihadapi klien, menanyakan kepada Kklien tentang kebutuhan
pengetahuan yang ingin  diketahui terkait dengan penyakitnya dan

menyakinkan Kklien tentang kesediaan perawat untuk menjelaskan apa yang

ingin diketahui (Pottos& achmah, 2001).

: 9ga ) rlindungan baik

t Mo al. Pg S ini pengaruh
internal™de na ad i anifestasi

garing peraiat ade mep eing bertemu

;gan ulam alnanya,une ilitasi/ menyediakan k en ketika

doa/ beribadah ses agamanya, be

w menghubungi

Wedia mengh

alamat

iharapkan mengun itklien dan

rmintaan klieWer & Perry,

i. Me [ " Kebutuhan klien pada
tahap paling ren a u 1ofisikal misalnya makan, minum,

eliminasi, ventilasi. Kebutuhan yang lebih tinggi; Psikososial misalnya :

kemampuan aktivitas dan seksual. Sedangkan aktualisasi diri  adalah
kebutuhan yang lebih tinggi dari kebutuhan intrapersonal dan interpersonal.
Manifestasi perilaku caring perawat adalah  selalu bersedia memenuhi

kebutuhan dasar dengan selalu menyatakan bangga dapat menjadi orang
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yang bermanfaat bagi klien, dan mampu menghargai klien dan privasi klien
ketika sedang memenuhi kebutuhannya dan mampu menunjukan pada klien
bahwa klien adalah orang yang pantas dihormati dan dihargai (Tomey, Lilis

& Le Mone, 1998 : Nurachmah, 2001).

J. Menghargai kekuatan eksistensial-phenomenologikal. Fenomenologi

menguraikan tentang ang membantu pemahaman klien
terhada ol eberadaan ilmu tentang
ical. Manifestasi

dan keluarga

kukan ha ‘ o i puhannya,

keb an  klien dan kel Y Keinginan
akukan,ie alterna uairpilinapayamampu lien dan

ersera ' Yang

Wnylapkan klie ﬁ ket menghadapi f (proses
[ ]

Wnatlan) (Stuart 2001

mampu

ah, 2001).

dasar tVE

dalam hubungan
yang menghasilkan kepuasan klien dan pemenuhan kebutuhan klien. 3).
Caring yang efektif meningkatkan pertumbuhan individu dan kelompok. 4).
Caring memberi respon menerima seseorang bukan hanya ingin tahu tapi
juga untuk apa dan apa yang akan terjadi padanya, dapat memberi

kesempatan seseorang memilih yang terbaik baginya. 5). Caring labih pada
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healthogenic ketimbang curing. Praktik caring menyatukan pengetahuan bio-
fisikal dengan pengetahuan perilaku manusia. 6). Lingkungan caring meliputi
perkembangan yang potensial membentuk/ meningkatkan kesadaran
perawatan bagi yang sakit. Keilmuan tentang caring bagaimanapun
melengkapi ilmu tentang pengobatan. 7). Praktik caring adalah sentral bagi

praktik keperawatan.

350 bahwa dengan perilaku

: 3 : s atas perawatan
8 S an s arti perawatan
s a yang sal ' /

an SUpPeE

Wervisi adalah

Wervisi merup

n sebagai pengaw sehingga
an yang mWengawasan
: jo enyetujui serta

si menurut Ilyas

wrja untuk berkontribusi
ASi

apai. Supervisi adalah melakukan

(2000),
secara positif aga
pengamatan langsung dan berkala oleh atasan terhadap pekerjaan yang
dilaksanakan oleh bawahan, apabila ditemukan masalah segera diberi
petunjuk atau bantuan yang bersifat langsung guna mengatasinya. (Azwar,
1996). Sedangkan supervisi menurut Beach (1985, dalam Rocchiccioli, 1998),

adalah merupakan fungsi keperawatan dalam merencanakan, mengarahkan,
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membimbing, mengajar, mengobservasi, mendorong, memperbaiki,
mempercayai, mengevaluasi terus menerus pada setiap perawat dengan sabar,
adil serta bijaksana, sehingga setiap perawat dapat memberikan asuhan
keperawatan dengan baik, terampil, aman, cepat, tepat dan secara menyeluruh
sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi

adalah suatu aktivita ag. direncanakan untuk membantu para

tenaga . 3 3 ( sekerjaan mereka secara

ja yang

a untuk

Wmudahkan pelaksana ! itu tujuan W menurut
i

nlnjaya (1999 g dilakukan W'adi efisiensi

ﬁggu per g ehi o".i;,‘ lebt*berkembang dan

elaksanaan._ _fuqgas-tuoas staf.dal

)

tujuan program

agar da

3. Fungsi Supervisi
Supervisi berfungsi untuk membimbing, memberikan contoh, mengarahkan,
dan menilai (Dharma, 2004). Supervisi berfungsi untuk mengatur dan
mengorganisasir proses atau mekanisme pelaksanaan kebijakan dan standar

kerja (llyas, 1995). Selain itu supervisi juga berfungsi untuk membimbing,

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttaqin, FIK Ul, 2008



35

memberikan contoh, mengarahkan dan menilai atau mengevaluasi. Menurut
Marquis dan Houston (2000) agar fungsi supervisi dapat dicapai optimal,
maka seorang supervisor seharusnya :

a. Menumbuhkan dan meningkatkan motivasi staf dalam bekerja

b. Melakukan supervisi tanpa menimbulkan kecemasan pada staf

c. Melibatkan staf dalam pelaksanaan supervisi

Menghindari penilé asangka

s

a :
;  te . 1/ i ua arah
kan tekntk'péla g gemban
atkan sistemipend g gup@memperbark keria staf
Mengu#i ala data secara terbuka

kan st ng be
‘ Menilai secaraobyek d
Mendokume hpervisi
blngan

kan kinerja

4. Teknik supervisi
a. Secara Langsung
Supervisi yang dilakukan langsung pada kegiatan yang sedang
dilaksanakan. Pada waktu supervisi diharapkan supervisor terlibat dalam
kegiatan agar pengarahan dan pemberian petunjuk tidak dirasakan sebagai

perintah. (Bittel, 1987). Cara memberikan supervisi efektif adalah :1)
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pengarahan harus lengkap dan mudah dipahami; 2) menggunakan Kkata-
kata yang tepat; 3) berbicara dengan jelas dan lambat; 4) berikan arahan
yang logis; 5) Hindari banyak memberikan arahan pada satu waktu; 7)
pastikan arahan yang diberikan dapat dipahami; 8) pastikan bahwa arahan

yang diberikan dilaksanakn atau perlu tindak lanjut

b. Secara Tidak Lang

Sup tj S : ilakukan melalui laporan

o

Supervisigtalam pelayanan keperawa sus dan

sifat  khini SWa ) ‘ rawatan

mencakup hal di
[ ] [ ]
H yatan meliputhen, yaitu:

Proses supery
dta i; ok kep ato bagal "i\ Kta Msanaan praktek

f.Sebagal pembimbing dalam.jpe atau ' kesenjangan dan

tin J :@ p ualitas maupun upaya
memperbaiki v

b. Area yang di supervisi dalam keperawatan mencakup pengetahuan dan

pengertian tentang tugas yang akan dilaksanakan, keterampilan yang
dilakukan dan disesuaikan dengan standar, dan sikap serta penghargaan

terhadap pekerjaan, seperti kejujuran dan empati.
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Adapun kegiatan supervisi bisa dilakukan: a) Sebelum pertukaran dinas,
kegiatan ini meliputi mengecek kecukupan fasilitas / peralatan / sarana untuk
hari itu dan mengecek jadwal kerja; b) pada waktu mulai dinas, kegiatan
waktu  ini adalah mengecek personil yang ada untuk mengetahui
keseimbangan personil dan pekerjaannya, menmgidentifikasi kendala yang

muncul, dan mencari jalan keluar supaya pekerjaan dapat diselesaikan dengan

baik; c) Sepanjang_h ggiatan mengecek pekerjaan personil,

menga S 3 pekerjaan dari personil

i je :
untu emeca .
apt lapora ian ¢ . embu 2rj@an untuk
sokan_harinye hawa pula 1 s sebelum

g erja kemba
a ..-"iu. vismt dilaksanakan

'ﬂlsip-prinsip S
10 pinaka harus Derpyak pada. 4 pkii a.supervisi. Keempat

‘Eﬁr engertikakanibah
prinsipw epagai befik ‘
a. Kejelasan ber i k"" [ pkan prinsip yang sangat penting.

Adapun prinsip berkomunikasi degnan jelas diantaranya adalah: 1).

ulang ke rumah,
ipecahkan dan

harinya.

Menggunakan kata-kata yang dapat dimengerti, tidak menimbulkan salah
penafsiran. 2). Komunikasi secara langsung, Hindari membuang waktu
yang dapat mengaburkan terhadap tingkat pentingnya pesan yang akan

disampaikan. 3). Ringkas, pesan akan lebih jelas apabila disampaikan
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dengan menggunakan kata-kata yang ringkas berisis informasi yang

diperlukan. 4). Hindari pesan yang bertolak belakang.

b. Harapkan yang terbaik, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 1).
menghargai martabat staf untuk dapat bekerja sama dan rasa hormat dari

staf, maka seorang manajer harus menghargai staf. 2). Sampaikan harapan

yang melambung gpada staf tentang kerjasama dan hal

e an. 3). Penekanan pada

l q : : membuat Kkita
erjadi. Untuk
tndari \ ' 2 i it kan pada
KInerja yang positifd datang.

vad an kinerjag@ng jelekidimasa lalu.

‘Berpegang pada tuj ﬂ flapat Berpegangn pada satu_tujian maka
i [ ]

perlu diperha Berfokus padeik. Jangan

dbm ‘;‘ Yada. satmwwa "itgi Hihfmembicarakan

ain_sebelum oIk ttdma Dorong  perilaku

Imevf' ﬁ n]‘pembicaraan mengarah

pada tujuan p a W da mberi perhatian terhadap perilaku

yang tidak relevan. 3). Batasi interupsi. Komunikasi yang sering terputus

umumnya kurang produktif, maka usahakan sedapat mungkin untuk

diskusi/ rapat pada waktu dan tempat yang bebas interupsi.

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttaqin, FIK Ul, 2008



39

d. Mendapatkan komitmen staf. Komitmen dapat diperoleh dengan
menggunakan cara sebagai berikut; 1). Ringkas dan ulangi kembali hal-
hal yang telah dibicarakan. 2). Minta keikutsertaan. 3). Dengarkan sebaik-
baiknya pada saat orang lain berbicara. 4). Pastikan orang lain mengerti
terhadap hal-hal yang telah dikemukakan. 5). Mintakan persetujuan

langsung. 6). Menindaklanjuti masalah yang telah dibicarakan/ yang telah

diputuskan.

I Q P nimenurut Marrelli,
rofesional dan

ibadi, b \l / secara ersifat edukatif

ortif, pberik N elaksana

erawa membBentuks s cpjasama.. yang 5 antara

Sor depgaiystafid: sana keperawata D)€ n harus

mpu melakuka'self e 0) p
e

[ ]
gembangka

essif, inovatif.fleksibe

Weperawatan
hﬁ,ualkan dengan

ya meningkatkan

dan dapat

staf dan pel

6. Ciri-ciri supervisi yang efektif
Untuk melakukan supervisi yang efektif, terlebih dahulu seorang supervisor
perlu mengetahui ciri-ciri dari supervisi yang efektif tersebut (Sembel, 2003)
Karena ciri-ciri inilah yang akan dijadikan panduan dalam mengembangkan

keterampilan supervisi, dan dalam pengambilan keputusan sehubungan
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dengan tugas-tugas supervisi seorang pemimpin. Ciri-ciri tersebut adalah:
a. Delegasi. Seorang manajer, supervisor atau pimpinan unit, ia harus bisa
membawa timnya ke target yang telah ditetapkan. Dengan keterbatasan waktu
dan tenaga, akan lebih efektif jika kita mendelegasikan sebagian tugas-tugas,
terutama yang bersifat teknis lapangan kepada anak buah. Jadi, tugas-tugas

lapangan  lainnya, perlu didelegasikan  kepada anggota  tim.

yritas untuk mengambil

i ) ang di bawah

tepat, artinya

L atau SUp »ot : nyeimba otoritas
put. Ta perfuitahu aks , dan kapan
Varus menahan dirly d nembiarkan®ana A 2, dengan

goptimaikan kree areka. J<eseimbant ja cu pada

pin, kapan hatus bersikap tegas,

IW)uah untuk
h’ pendapat.

in prinsip inilah yang
ukan tindakan supervisi. Seringkali

kata-kata saja kurang efektif sulit untuk dimengerti, maka dalam kondisi

sikap yang di

" an kapan
-l

patan  pada

Co

penting untuk

seperti ini tindakan yang paling tepat adalah dengan memberikan contoh
konkret bagaimana bersikap dan bagaimana melakukan suatu tugas.
Supervisor juga harus menyadari bahwa anak buah akan melihat dan

mengamati tingkah laku pimpinan mereka sebagai pedoman tingkah laku

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttaqin, FIK Ul, 2008



41

di tempat kerja. Jadi jika manajer atau supervisor menginginkan anak
buah untuk disiplin dalam waktu, sang pimpinan pun harus
memperlihatkan contoh konkret dalam menerapkan disiplin waktu,
misalnya tidak datang terlambat, menyelesaikan tugas sesuai deadline,

atau jika mungkin sebelum deadline.

c. Jembatan. Seorang anajer merupakan jembatan antara

ncak. Jadi ia harus hisa

sta
‘ DA S : thak manajemen.
3 ia pu )i yang telah
an, serta San-k san  lain at orang

en p ; oleh para menjadi

anggols monmanajer,

dari _segimka pajemen. € i jer atau

‘ supervisor hagus bisa me 3 isip keseimbangan dalam’ bersikap
"dan menga s I bisa "mene “rkepentingan

staf h’

pimpinan.

ting dalam melakukan

d. Kow

supervisi efe omunikasi. Komunikasi di sini
bukanlah komunikasi satu arah (memberikan tugas-tugas saja), tetapi
yang terlebih utama adalah komunikasi multiarah, yang juga mencakup
kemampuan mendengarkan keluhan, masukan, dan pertanyaan dari

karyawan. Dalam mengkomunikasikan tugas-tugas, supervisor perlu

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh orang yang harus
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melaksanakan tugas tersebut, bahasa yang sejajar dengan kemampuan dan

cara berpikir anak buah.

7. Peran Supervisor
Menurut Kron (1987) peran supervisor adalah sebagai perencana, pengarah,

pelatih, dan penilai. Peran supervisor sebagai perencana adalah seorang

supervisor  ditunt membuat perencanaan sebelum

melaksé : > seorang  supervisor

r an a ' ¢ gasnya untuk siapa,

‘a a, Dé F beri instruksi.

upervis '.--' yang disupervi ugasnya, kapan

ardisuperv enapa dilak superv masalah
b’ebut cingitejad

an supervisor ;sebaga ﬁ ad kemampuanWlpervisor
[ ] [ ]

m memberike sangat diperluWk supervisi.

ﬁgar ‘ "1,"""1‘;-* nyhpat dimengerti,

ara ‘pelan dan jelas,
pesannw ) ) v pastikan arahan dapat
dimengerti dan p% arLs xﬁdaklanjuti.Pengarahan diberikan
untuk menjamin agar mutu asuhan keperawatan berkualitas, supervisor
mengarahkan perawat pelaksana untuk melaksanakan tugasnya sesuai standar
yang ditentukan rumah sakit. Pengarahan bertujuan untuk mencegah
karyawan melakukan penyimpangan yang tidak sesuai standar (Gillies, 1994;

Azwar, 1996).

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttaqin, FIK Ul, 2008



43

Peran supervisor sebagai penilai adalah seorang supervisor dalam melakukan
supervisi dapat memberikan penilaian yang baik. Penilaian akan berarti dan
dapat dikerjakan apabila tujuannya spesifik dan jelas, terdapat standar
penilaian Kinerja dan observasinya akurat (Kron, 1987). Dalam melaksanakan
supervisi, penilaian hasil kerja perawat pelaksana dilakukan pada saat

melaksanakan asuhan keperawatan selama periode tertentu. Hal ini dilakukan

secara terus menery i_berlangsung dan tidak memerlukan

tempa 3 > adap akibat yang timbul

e I’uan yang telah
awab stpekhvisor
r seqLan Dervist : afakans. superv perawat

ha berltkanmtanggung emadai.

apun tanggung jawab supérvisor fmenurut Bittel (1990) diri dari
[ ] [ ]

gung jawab en, supervis berdedikasi

il
ﬁ shang ditetapkan

harap supervisor

Wdungan dari perlakuan
%empat kerja yang lebih aman.
Supervisor bertanggung jawab terhadap semua aktivitas yang dilaksanakan
bawahannya. ¢). Ahli — staf, hubungan supervisor dengan staf adalah saling
mendukung. Bagian staf diberi tanggung jawab untuk memberi bimbingan

dan bantuan serta menjelaskan prosedur-prosedur yang harus diikuti oleh
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supervisor. d). Supervisor lain, pada tahap ini kerjasama tim merupakan hal

yang sangat penting.

9. Kompetensi supervisor
Supervisor diharapkan dapat bekerja secara efektif. Jika mereka

melaksanakan pekerjaan supervisi secara efektif, maka akan menimbulkan

dampak yang positi aeningkatkan produktivitas. Supervisor
juga € i N kerja yang dapat
Dharma, 2004).

ana seorang

gan metakukai ini dapat
dipersepsikan olehtperawsg q ye phimbingan,

garahan pengawasan dari

gpala ruangan sebagai % anajert adalah fasilltathh yang
[ ] [ ]

Wndorong pera mengukur endiri yang
ﬁmn i; er dag endaki.men torh’wang supervisor

1 ne J"illrgj-ﬂ:m-[.lmnﬂ" chdc 5[ mpetenSI UntUk

sukses

: I ) Woleh seorang supervisor
adalah . W diantaranya yaitu:

a. Kompetensi teknis. Dalam memberikan pengarah pada anak buah untuk
melakukan pekerjaan, seorang supervisor perlu memiliki keterampilan

teknis yang cukup yang menyangkut teknis penyelesaian pekerjaan di unit

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttaqin, FIK Ul, 2008



45

yang terkait.. Jika dirasa masih kurang, supervisor perlu meningkatkan

diri sebelum membantu anak buah untuk meningkatkan diri mereka.

b. Kompetensi administratif. Keterampilan ini antara lain mencakup
pengetahuan dan keterampilan membuat mematuhi prosedur operasional,

peraturan atau pedoman perilaku yang berlaku, membuat laporan dinas,

laporan bulanan, s an, membuat proposal, dan melakukan

an jenis pekerjaan yang

l < } rusahaan ketika

i )o Umumnya

anajer ata ' /I anya ng untuk

antap eramp ampilan
vmana crialfitappa memperhatikan kete lan dmld

ompetensi interperse ﬁ am[l ini menuntuthervisor
[ ] [ ]

"untuk menge gan berbagai IW(anak buah,

kar 4;?' manajerdiddiVisiglain ba :i“h rkMgsung ataupun

gsuad. “eupplier. kKLen. “mimbina aan, dan karyawan
lain I ml Vemampuan menangani
konflik di tem s '\"..!"' g}éryawan yang sulit diajak bekerja
sama. Supervisor atau manajer yang memiliki keterampilan ini akan lebih
mudah menggalang dukungan dari berbagai pihak untuk mendukung
keputusan yang dibuat dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan,

serta mencari solusi dari masalah-masalah yang dihadapi.
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d. Kompetensi membuat keputusan. Seorang manajer atau supervisor
diberikan tanggung jawab untuk membuat berbagai keputusan di
departemen atau divisi yang dipimpinnya: keputusan menunda sebuah
pekerjaan, memulai sebuah pekerjaan, menentukan apakah pekerjaan bisa
diselesaikan oleh sumber daya manusia yang ada atau butuh bantuan

konsultan dari luar. Semua keputusan ini akan mempengaruhi kelancaran

jalannya kegiatag p._berdampak pada tercapainya target

perlu membekali diri

: ) : engembangkan

asarkan pada

Lsi ] 1% i decision

g), bai i data statistik atau metode
vepu : ng didase elesa em-based

,. i ada hasil

H(result-based sion mé d

.ri pel Man caring oleh

membimbing,
mengar ' V pelaksanaan caring itu
dilakukan denga 2 j &e‘pala ruangan harus melakukan
penilaian terhadap pelaksanaan caring tersebut yang dilakukan oleh perawat
pelaksana, sehingga pelaksanaan caring oleh perawat pelaksana tersebut

dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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C. Pelatihan
1. Pengertian pelatihan
Pelatihan dapat diartikan sebagai suatu pendidikan untuk memperoleh
kemahiran/ kecakapan dalam bidang tertentu (Depdikbud, 1990), Husin
(dalam Raharjo, 2003) menyatakan bahwa pelatihan merupakan suatu proses

untuk menghasilkan suatu perilaku berupa peningkatan kemampuan kogpnitif,

afektif, dan psikomg pakan aktivitas yang direncanakan

dan di 0a 3 ()
. d ' W angkunegara, 2004).

juga sering efinisik pagal suat arl perusahaan

g § da g 3 ] sikap,

kah lak erampilan, d ‘ an dari | 2 ang sesuai

2006).

berbagai keterampilan,

einginan.. da

atlhan seringk d| ﬁ tukimenanamkan yapg De
[

ertl keteramp kepada karW’ehingga hal

khusus

aktualisasi diri (Eﬁl

Pelatihan penting diadakan oleh suatu organisasi selain bertujuan
meningkatkan kemampuan karyawannya, pada akhirnya bertujuan bagi
organisasi itu sendiri. Tujuan pelatihan secara rinci yaitu: mengembangkan

kompetensi karyawan sehingga dapat digunakan dalam menghadapi
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perubahan tekanan, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan Kkarir yang

selanjutnya mengembangkan perusahaan itu sendiri (Kustini, 2006).

Pelatihan merupakan pendidikan tambahan bagi perawat sebagai suatu
proses untuk menghasilkan suatu perubahan perilaku yang dapat berbentuk

peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga asuhan

keperawatan  dapa gngan baik (Sujudi, 2005). Pelatihan

menur ! belajar memahami dan

{ P fektif. Orientasi

k as atau fokus
masalal

tihan i T 3 3 it untuk
gKatkangkinerja id: itasmKerja ar suatu
apat meningkatkan uktivitas

anlsa5| Dala 2007) tentanngh pelatihan

mkgkatkan kinerja
dan se S
(P1=60%) dan ke ¢

kinerja sebelum
Dalam penyelenggaraan pelatihan sebaiknya supervisor dilibatkan dalam

anisasi yang

perencanaan pengembangan program pelatihan agar lebih bertanggung jawab

untuk memonitor dan memberi penguatan dalam pencapaian kompetensi
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perawat. Agar pelatihan dapat tercapai secara efektif maka perencanaan

pelatihan sebaiknya dilakukan jauh-jauh hari sebelumnya.

Bagi rumah sakit, sebagai salah satu institusi pelayanan kesehatan dimana
perawat bekerja, keuntungan dilakukannya pelatihan yaitu: meningkatkan

pelayanan kesehatan yang dapat memenuhi kebutuhan dan tuntutan

masyarakat seiring de a.ilmu dan teknologi dewasa ini.

k ) oleh peserta
n institus nk . e elatihan (Suryana,

a yang dilakuk uk program
thhan ; dengamumelakukan evaluasifgpenilaian. penilaian

tilah L ema hakah pelatihan di efisiensi

efktifitas d ; sasafan yang dite ektivitas
[ ] [ ]

tihan menca asi yang dim rkaitan erat

ﬁg i" pelatih edangkan.cvalUsih qh- ng:hﬂ\gan efektivitas

3 hadap.-pekeriaan (Survana:2006)

Secara garis bes‘ "'I'.'.!"' kana (2006) terdiri dari dua jenis

yaitu: evaluasi formatif, hal ini merujuk pada evaluasi yang dilakukan untuk

meningkatkan proses pelatihan. Evaluasi formatif membantu memastikan
bahwa 1). Program pelatihan dikelola dan dijalankan tanpa kendala. 2).
Kepuasan peserta pelatihan atas pelatihan yang didapatkan. Sedangkan

evaluasi sumatif yaitu merujuk pada evaluasi yang dilakukan untuk
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menentukan sejauh mana peserta pelatihan telah mengalami perubahan baik
pengetahuan, keterampilan, sikap, perilaku/ hasil lain yang diidentifikasi

dalam pelatihan.

D. Karakteristik perawat

Karakteristi perawat mempengaruhi penerapan perilaku caring perawat pelaksana,

hal ini dapat diidentifika

1. Usia
ig kalegisnya, semakin

7 / atangan jiwa,
Kin rasio ' dalika ematangan

“Yang “dimaksudtdenga gkat Kede ah tingkat
atanga ang dikaitkanrdengan ampuan <an tugas-

aupunsmkedewasa ologi lagian 2) 1 ukakan,

semakin lama se@rang : erkarya, kematangan
[ ] [ ]
Wningkat. De atangan psikWemakin tua
orag ’:‘, : : 3 » ,“ nuMn kematangan

il penelitian sebelumya, yaitu :

semakin

5 i and.semakin tinaal danat menin KE d mpuan SeSOI‘ang

mengav 6 :@1 ' ‘ mampu berfikir secara
in d n

rasional, semak ) ..., emosi, dan semakin toleran

terhadap pandangan orang lain.
Dalam penelitian Supriadi (2006) tentang hubungan karakteristik pekerjaan

dengan pelaksanaan perilaku caring didapatkan bahwa karakterisstik usia

tidak berhubungan signifikan dengan pelaksanaan perilaku caring, (p= 0,28).
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Tetapi sebaliknya Robbins (1996) mengungkapkan ada keyakinan yang
meluas bahwa kinerja merosot dengan meningkatnya usia. Dengan
keyakinan lain yang menyatakan bahwa produktifitas merosot dengan
meningkatnya usia, maka untuk membuktikan hal tersebut perlu dibuktikan

melalui penelitian.

2. Jenis Kelamin

min. Menurut Robbins

Karakte ' E : ; a 18
9 q P ritas, dan bahwa pria
' an e okin . anita dalam
harapan U S l elamin erawatan perlu

perhatign, seca ajar ena profes

ayoritas

celaminywanita Jdan han pagian kee S, kelamin

alam ke Wa erbedagberkaits iri fisik,

arakter, sifat yang Berbeda pulz
[ [

wm penelitianlya . Stpria 2006).tentang hukaarakteristik
pekerje (f?m 3 :ih\ yatakan bahwa jenis

kela ga elaksanaan perilaku

caring W

perawat b

mengetahui sejauh mana

jenis kelamin run terhadap penerapkan perilaku caring,

maka perlu diteliti lebih lanjut

3. Lama Kerja

Menurut Robins (1998, dalam Siagian (1999) lama kerja dan kepuasan

berhubungan secara positif, makin lama seseorang bekerja maka makin
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terampil dan makin berengalaman pula dalam melaksanakan pekerjaannya.
Sedangkan senioritas berhubungan secara negatif dengan absensi. Secara
konsisten ditemukan bahwa lama kerja berhubungan negatif dengan
pergantian karyawan. Pergantian kerja ikut menentukan bagaimana perawat
menjalankan fungsinya sehari-hari. Semakin lama perawat bekerja, semakin

terampil dan semakin berpengalaman dalam menghadapi sesuatu dalam

pekerjaannya.

Supriagi : ] hbubungan  karakteristik

, " ukakan bahwa lama

- D naan perilaku
o

ikian pat d an ba : perawat

<tor yang

perilaku

usaha untuk
mening suatu pekerjaan tetap
menjadi lebih pe us perkawinan dapat berpengaruh
terhadap perilaku seseorang dalam Kkehidupan organisasinya, baik secara
positif maupun negatif (Siagian, 2002). Hal tersebut menunjukan bahwa,
status perkawinan seseorang turut pula memberikan gambaran tentang cara,
dan teknis yang sesuai untuk digunakan bagi perawat yang telah berkeluarga

untuk melakukan pekerjaan di luar rumah dibandingkan dengan perawat
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yang tidak atau belum berkeluarga. Berbeda halnya dengan penelitian yang
dilakukan Supriadi (2006) tentang hubungan karakteristik pekerjaan dengan
pelaksanaan perilaku caring yang menyatakan bahwa status pernikahan tidak
berhubungan dengan secara signifikan dengan pelaksanaan perilakuk caring

perawat pelaksana, (p= 0,595).

Dari hasil penelitian dikasikan bahwa, karyawan yang telah

berkel i : - , caring sama besar
endidikan
didikag pakan Ssuatt indicator mencern emampuan

S 0 uniukmeapats saikan s peke Vi Siagian
inan untuk

M lese@rang makin besw

pilan. Pera\Wg memiliki
i M-masukan yang

inerja perawat.

Wan lebih mudah dalam
| e

Green (1980) bahwa faktor

a yang belum

99) makin ti

anfaatkan p

Selain vw‘a

memahami tugas. n
pendidikan dapat mempengaruhi perilaku kerja, makin tinggi pendidikan

akan berhubungan secara positif terhadap perilaku kerja seseorang.

Namun demikian, Supriadi (2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
tingkat pendidikan perawat pelaksana antara SPK dan D IlI Keperawatan

tidak berhubungan signifikan dengan pelaksanaan perilaku caring, p= 1,000
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E. Kerangka Teori Penelitian
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli terkait supervisi dan caring, maka
dikembangkan suatu kerangka teori penelitian. Davis (1985) menjelaskan bahwa
setiap manajer adalah supervisor dan setiap supervisor adalah manajer. Seorang
manajer harus memiliki kemampuan: kepemimpinan, motivasi, komunikasi,

delegasi (Swanburg & Swanburg, 1999). Kepemimpinan adalah suatu proses

persuasi dan memberi_.@ individu atau pimpinan membujuk

kelompokp ‘ ' k3 - lengan tujuan pimpinan

O . Ii ses memimpin
VE h:.1) membuat
i€ '/ enyusun
an unikasi,
V g

UpeLryisi menurut B A R iccioli, 1998).adalahsmerupakan
[ ]

Weperawatan a garahkan, ment mengajar,

mmser ﬁ dorong M,‘ : a|,w evaluasi terus

meneru p-perawat dengan sabar, adilase ana, sehingga setiap

(1
e

perawat da @1 0 baik, terampil, aman,

cepat, tepat dan seca e W e engan kemampuannya. Supervisi
kepala ruangan dalam kaitannya dengan pelaksanaan caring oleh perawat
pelaksana, harus dilakukan dengan kegiatan membimbing, mengarahkan, dan
memberi contoh bagaimana cara pelaksanaan caring itu dilakukan dengan benar.
Kemudian kepala ruangan harus melakukan penilaian terhadap pelaksanaan

caring tersebut yang dilakukan oleh perawat pelaksana, sehingga pelaksanaan
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caring oleh perawat pelaksana tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang

diharapkan.

Agar supervisor dapat menjalankan kegiatan supervisi secara efektif dan efisien,
maka diperlukan suatu kegiatan untuk meningkatkan kompetensinya, kegiatan

tersebut dapt dilakukan melalui pelatihan. Pelatihan merupakan aktivitas yang

direncanakan dan diselen meningkatkan penguasaan berbagai

keterampile S D awal - Wexley (dalam

M
B diate : enelitian yang
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Gambar 2.1
Skema Kerangka pikir teoritis

Motivasi kerja:

dalam Thoha, 2000)

Beban Kerja Perawat
Pelaksana :

- Jumlah pasien

- Tingkat ke fja

- Jumlah,teg \
( es

ar ! garan
: Pemnanajeme

- Ko erja
(Amstrong, 3)

Pelatiha

Merencanaka

Karakteristik individu:

- Usia
- kekuasaan (power) - Jenis kelamin
- affiliasi (affiliation) - Pendidikan
- prestasi (aciefment) - Status Pernikahan
(Mc. Clelland, - Lamakerja

N
\l
\ /il

Pelaksanaan
perilaku
caring

Mengarahkan
- Membimbing
- Mengajar
- Mengobservasi Supervisi:
- Mendorong L
- Memperbaiki - Membimbing
- Mempercayai - Mengarahkan
- Mengevaluasi - Memberikan
(Dharma, 2004, Beach,
1985, Swansburg & contoh .
Swansburg, 1999) - Mengevaluasi
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BAB Il
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN DEFINISI

OPERASIONAL

A. Kerangka Konsep

Berdasarkan pada kerangka teori g.dalam tinjauan pustaka, peneliti ingin

meneliti sejauh @

I ) epala ruang terhadap
perilak i , { P } i .adalah sebagai
berlku‘ ok / , variabel :

terikat

Porte der)

teristik perawat pelaksana, yang meliputi sub vari : jenis

rnikahan d

Wnte at pengaruf pelatiha “ pa epala ruang terhe perilaku
caring p i,wat pelaksan Ak ara atis kerangka konsii ¢ ian ini
dapat Marka it ..\ h.
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B. Kerangka Konsep

V. Teg

Perilaku Caring Peray

1. Menghargai siste
2. Menanamkan sika|
pengharapan

3. Menanamkan sika
4. Mengembangkan
percaya danmemban

5. Memenuhi KDM denga

penghargaan

Skema 3.1 Kerangkan konsep penelitian

Variabel Intervensi

Pelatihan supervisi pada kepala
ruangan:

1. Membimbing
2. Mengarahkan
3. Memb

4. M

uciah)

1. Mengha

2. Menanamkan si
lenanamka

4, embangka

memba

5. Meme n penuh

penghargaan f

o

at pelaksana:

ilai humanistic

h pengharapan
ngitivitas

aling percaya dan

2. ‘
3. Status perkav
4. Lama kerja
5. Pendidikan

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttaqin, FIK Ul, 2008



59

C. Hipotesis Penelitian
Dari kerangka konsep penelitian di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:
1. Ada perbedaan perilaku caring perawat pelaksana yang disupervisi oleh
kepala ruangan yang telah dilatih supervise di ruang rawat inap RSUD

Kabupaten Cianjur.

2. Ada perbe

disu ep blal ak 2 kali, 4
al 6 g rav

antara karakieristik perawsa aksana te I garing
‘ ang rawat inap RSUD Ke en Cian

N .. -

era5|onal
Pada bagtan i 'ra| an-tentang. definisi opera rakr,hasnukur,

dan skala*u} digidakan uRtuk mMasing-rmasing ingga dapat

pelaksana yang

memberikan k penelitian.

Untuk lebih jelasnya akan
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Definisi Operasional
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b.Menanam
kan  sikap
penuh
penghara
pan

*‘f.!!".

AC s

FKemanusi: a3 .._-u.,pnvrl-Y-T"

Ialn dar|
soal
(1,2,3,4,5)

Kemampuan perawat
dalam  menerapkan

nilai-nilai seperti
mendorong

penerimaan Klien
dalam program

olb1C

3= (sering)
4 = (selalu)
Cara  ukur
dengan
menjumlahkan
skor seluruh
item pernyataan
penerapan
perilaku caring

w ol

No. | Variabel Definisi Operasional Cara ukur Hasil Ukur Skala
1 2 3 4 5 6
1. Variabel
Intervensi
Pelatihan . Perawat
supervisi Kepala ruangz pelaksana
melakuk dapat
C supervisi 6
kali
Perawat
aksana
2.
Kema H J I H
me n- Interval
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c.Menanam
kan
sensitivitas
terhadap diri
sendiri dan
orang lain

pengobatan,
kepedulian dan
penuh pengharapan
soal nomor (6,7,8)

Kemampuan perawat
dalam  menerapkan

nilai-nilai seperti
mampu menilai
perasaan sendiri dan

orang lain,
sensitif, |gh

--_ -;.Li'h\-

3.Variabel
Confounding

a. Usia

Usia responde

terhadap isian
karakteristik individu
tentang jumlah

tahun sejak lahir
hingga ulang tahun
terakhir

l:ﬂ

-
—
o

Diukur  dengan
kuesioner A

Jumlah usia
dalam tahun

Interval
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Jenis Jawaban responden | Diukur dengan | Hasil ukur | Nominal
kelamin terhadap isian | kuesioner A berupa  jenis
karakteristik individu kelamin
tentang jenis kelamin responden:
yang terdiri atas laki- 0= laki-laki
laki dan perempuan 1= Perempuan
Lama Kerja | Jawaban responden | Diukur dengan | Lama kerja | Interval
terhadap isian | kuesioner A responden
karakteristik inglivi dalam tahun
tentang jumm
Nominal
Ordinal
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian.

Penelitian ini merupakan pene mu (quasi experiment) dengan pre

test dan post tg

intervensigida i 3 al tefhadap perilaku
caring A S an )blum dan
seg ilakuka 05). Ranca tian~dibawah
ini ambaran : Jan prose pelitian
; tlakukans J

cemad |
: 2 . :
angan penelitian gus perimeniien equivalent cont

o
~ 7 N, W

0 idiki pengaruh suatu

Sebe!u ‘ | ‘-'—____.- ; dingkan
pelatihan pelatifian|
o1 |, | T d o, I 02-01 = X4
03 I X2 L, 04 04-03 = X5
05 L, X3 L, 06 06-05 = X6
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Keterangan:

01: perilaku caring perawat pelaksana sebelum mendapat supervisi sebanyak 2 kali
oleh kepala ruangan yang telah dilatih supervise

02: perilaku caring perawat pelaksana sesudah mendapat supervisi sebanyak 2 kali

oleh kepala ruangan yang telah dilatih supervise

03: perilaku caring perawat mendapat supervisi sebanyak 4 kali

oleh kepal al

3 KSa nyak 4 kali
perawat 12 sebe endapat s
3pala ruanganiyang dilatifi’stpervise
caringperawat pelaksana sesudah menda Dervisi

3pala ruangan 'y i[e} g up

o .
X1: Wi pelaksanaa A " A ruangan yan endapat

petati -’i; panyak 24kl \"\ b

X2: Supe aKsanaan peri aring 2 ruangan elah mendapat

pelatihan superVisi sebanyak 4 0 ‘
X3: Supervisi pelaksanaan-pefilak! "Wf M ruangan yang telah mendapat

pelatihan supervisi sebanyak 6 kali

X4: Perbedaan perilaku caring perawat pelaksana sesudah mendapatkan supervisi

sebanyak 2 kali oleh kepala ruangan yang telah mendapat pelatihan supervisi
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X5: Perbedaan perilaku caring perawat pelaksana sesudah mendapatkan supervisi
sebanyak 4 kali oleh kepala ruangan yang telah mendapat pelatihan supervisi
X6: Perbedaan perilaku caring perawat pelaksana sesudah mendapatkan supervisi

sebanyak 6 kali oleh kepala ruangan yang telah mendapat pelatihan supervisi

Intervensi yang dilakukan da

ruangan denga A ebelum dan sesudah
pelatihandila erik lu dilakukan

penguk ~ nisupervisi

pelatihan supervisi pada kepala

sebut dib elihat
akukan

asing RIPOK pe aksana

—d

-
o Qi‘q atahiividu yang

merupaka pei_Info 1aty (SUmasse 904). Populasi
dari penelitian iniadalah se eg a‘ aksamanyang bekera di ruang rawat inap
RSUD Kabupaten Cianjur- o: !rw"‘ :);-objek penelitian yang diambil

dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi

. Populasi Sampel

Populasdrupa s
'l

(Notoatmodjo, 2002). Adapun penentuan besar sampel dengan menggunakan rumus

uji beda proporsi sebagai berikut:
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n=(Zl-a/2\/72P(1-P) ¥ 715 \/7P1 (1=P1) + Py (1=Py))°

(P1 - P,)°
Keterangan :

n = Besar sampel pengamatan

Z;- o/ 2 =Nilai Z pada

Zl‘B:

n= 3,53 , n=44,1dibulatkan menjadi 45

0,08
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Untuk mengatasi sampel yang drop out ditambahkan jumlah sampel dengan rumus
n’= (1/ 1 -f) X n, dimana f= estimasi drop out 20%.

n’=(1/1 - 8,8) X 45 = 5,76 dibulatkan menjadi 6.

Jumlah populasi yang ada di ruangan yang akan dijadikan tempat penelitian adalah 122

orang perawat pelaksana, setelah pakan rumus diatas maka jumlah

sampel dalam peneli I 2 : tersebar di 11 ruang

an S VISI S€lad

Aasing pe

Aro
Maw)‘ 2 nﬁ-masing perawat pelak ﬂ patkan bimbingan/ s

[ &
kali. Pewampel denga L puUrposive lakukan dengw.mbangan
ingin mempdh ko ap kelor : - :i‘ an Mh responden

yang sama an. menge : pada “shif ama. Namun

demikian peneliti menyadari adanya ma adammetode purposive yang dipakai

dimana peneliti tidak dapat meng metrik sebagaiteknik analisa data,

karena tidak memenuhi persyaratan random.
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Tabel 4.1 Jumlah Sampel Penelitian Masing-masing Ruangan
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Cianjur

Tahun 2008
No. | Ruangan | Jumlah perawat | Jumlah sampel
Kelompok Perawat Pelaksana dengan Frekwensi Supervisi 6 Kali
1. Ruang Flamboyan 12 45:122 X 12 = 4,4 dibulatkan 5
2. Ruang Melati 8 45:122 X 8= 2,9dibulatkan 3
3. Ruang Gandaria 3 45 : 122 X 8= 2,9 dibulatkan 3
4. Ruang Anggur X 10 = 3,6 dibulatkan 4
Kelompok Perawat Pg i 3NS| IS ali
5. | Ruang Apel 12 | : 112 dibulatkan 4
6. | Ruang Ma 11} n
7. | RuangliCU i 4 (11
8. | Ruang Arb N7
Kelompgbk A gar ,
9. ane 3 5 .M 10
10. |RungAnogrek Ol |45 - 122 X9 = 3,3dibUlaikan &
11.

Kritégia den yang akan o ka 3 el aitu: 'I'
1. Kriterte I yaitu Kriteri: i'Sag : 1, menjadi requ -

kanWidikan DIl
3%
2. Kriteria eksklusi yatiu Mla p vaﬁ t@an dalam penelitian yaitu:

a). Perawat poliklinik, rawat jalan, kamar operasi, IGD, b). Dalam kondisi cuti, c).

Latar belakang pendidikan S1 Keperawatan.
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C. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 11 ruang rawat inap yang ada di RSUD Kabupaten
Cianjur. Pertimbangan penentuan tempat penelitian adalah karena RSUD Kabupaten
Cianjur merupakan rumah sakit rujukan kabupaten dan belum pernah dilakukan

penelitian tentang pengaruh pelatihan supervisi pada kepala ruangan terhadap

perilaku caring perawat pela

D. Waktu P. ( )
iti j C lapjur pada
8 (penyeba . - oAT: pelatihan 26 Mei

[esionerp pela

melindungi hakiasas Ke te itian Kep
£ . . @ N . i
i terlebih d ' 1t enelitian

kepera Fak i" pFKeperawatan ‘Universita ian peneliti

melaksan psedur periji ada n < ablupa fanjur, setelah
mendapat ijin dagpihak R abupats ianj ntuk Melaksanakan penelitian,
peneliti melakukan langka a "w'# er

1. Peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada responden yang menjadi

subjek penelitian tentang rencana dan tujuan dari penelitian, manfaat penelitian

dan resiko yang mungkin muncul.
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2. Peneliti meyakinkan responden bahwa partisipasinya dalam penelitian tidak
berisiko terhadap tugasnya sebagai perawat.

3. Peneliti meyakinkan bahwa responden terlindungi dari aspek a). Self
determination, yaitu responden diberi kebebasan untuk menentukan apakah

bersedia atau tidak untuk mengikuti kegiatan penelitian secara sukarela b).

Privacy, yaitu responde a dimana informasi yang didapat

dari mereka u I aitu peneliti menjaga

i ? tection, yaitu

4. 1jin responde -n\' ama seh akan
garn post ¢ me dari gerttrkarnya e

iti meyakinka ] bahwa identita respo;aga

va, ya O=imenaeta i 0 SPOnaeh han C U pala’

andan A
b i [ ]
5. Wn menandatal i fe ersetuj informed co

dise pe

ng telah

F. Pengumpulan
1. Pengumpul data
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri dengan cara membagikan

kuesioner kepada responden.
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2. Instrumen penelitian
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa kuesioner terdiri dari
pernyataan yang berkaitan dengan perilaku caring oleh perawat pelaksana dan
karakteristik individu perawat pelaksana. Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti

telah membuat tiga (3) jenis kuesioner sebagai berikut:

a). Kuesioner A (Form A

Kuesig ‘ ara i perawat pelaksana

ggw) yang terdiri
5 ikan.
B (Form™B : asi Ca
sioner iemtang perilakuSgaring pera pelaksan usun

Kan ratif aring. daii. \Wattse dapui ioner

ang digunakan dg o] ﬂ adalah kuesioner yang pernan.dipakai

m penelitian dan Supriadig(2006) dengan

dl uji FW akahk mengukur

q perila ; g dituangke 0 pernyataan

dengan .sKOr' ferendat Inggi.80. Alternatif jawaban untuk
kuesioner ini terdis ifat favorable dan unfavorable.
Skor alternatif jawaban untuk pernyataan yang bersifat favorable Tidak
pernah (TP) artinya pernyataan tersebut tidak pernah dilaksanakan sama

sekali diberi nilai 1, Kadang-kadang (KK) artinya pernyataan tersebut lebih
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sering tidak dilaksanakan dari pada dilaksanakan diberi nilai 2, Sering (SR)
artinya bila pernyataan tersebut lebih sering dilaksanakan tapi tidak sering
dilaksanakan diberi nilai 3, Selalu (SL) artinya bila pernyataan tersebut
selalu dilaksanakan dengan kata lain tidak pernah tidak dilaksanakan, diberi

nilai 4. Skor alternatif jawaban untuk pernyataan yang bersifat unfavorable

Tidak pernah (TP) grsebut tidak pernah dilaksanakan

sama S ih x 3 pernyataan tersebut
i ide NE efispilai 3, Sering
a_[F api tidak
sanaka alu (SL) jyataan

dengan*Kata 13 tidak

iberi nilald. Remyataan un able (nega at pada

De dan 3, 528, _d3 4

. H e o
G. Prosedur Pelaksanaan Penelitiar

rosedudgum an..data dalam.penelitian pult] kaMkah sebagai
i V77 A

berikut:
e}paikan surat ijin penelitian pada

RSUD Kabupaten Cianjur. Setelah mendapat ijin peneliti menemui kepala

1.

a. Peneliti pada tang

ruangan menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.

b. Pada tanggal 18 April 2008 peneliti dengan dibantu oleh kepala ruangan

memilih sampel yang sesuai dengan kriteria, membuat jadual supevisi kepala
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ruangan yang akan dilakukan pada perawat pelaksana setelah mendapat
pelatihan supervisi.

c. Kemudian calon responden dikumpulkan ditiap ruangan untuk diberi
penjelasan tentang rencana penelitian, tujuan, uraian prosedur, resiko

ketidaknyamanan dan ketidakamanan yang mungkin terjadi. Keuntungan bagi

subjek, hak-hak subjek ptitas subjek.

d. Setelah a responden sudah
pa terpaksa,

informed

2. Pe Data
pondengtRerawat f
. Kuesioner dibag ) esponde da tanggal 18 Ap
iberi k " 1 ih dahul b'Wt
5 ﬁ‘ eri kesempa 1 empelajari terlebih dahulu, bi rtanyaan
dngtl dapat mengajuk ape

2) Rden ana Lo)ar=T: petunjuk yang

telah diberikan -
1.2, F

008 dan

3). Pengumpulan i responden, di bantu kepala
ruangan. Kemudian kuesioner diperiksa kelengkapannya, semuanya

lengkap.
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b. Pelatihan Kepala Ruangan (Intervensi)
1). Pre test tentang supervisi dan caring berupa soal pilihan ganda berjumlah
15 pertanyaan dengan pilihan jawaban (a, b, c, dan d) diberikan kepada
kepala ruangan.

2). Kepala ruangan diberi materi pelatihan tentang supervisi dan caring.

3). Setelah diberikan asing-masing kepala ruangan

ikan peran sebagai

n soal yang

1 nilai,

pat isi 6ka a-ré 54,97

63. ndapa Dervi a-rata

O 63. Kelo ' Japat

\ supervisi 2 kali -ra ﬁ st 95,50 nilai post tes* ’
[ &
est Responde

l,‘rr, aksana) imangist ko ;“,\ phkyangtelah

di ang dibagi OmMpoK_ya dapat 2 kali

supervisi,.4.Kall supenvist da w 00 i, supervisi pada tanggal 26 Mei

2008. Yo’
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4.2 Skema Pelaksanaan Penelitian di Ruang Rawat Inap
RSUD Kabupaten Cianjur Tahun 2008

Pre test Pelatihan Supervisi Post Test

1. Responden 1. Pre test pelatihan tentang 1. Peneliti
dibagi supervisi dan caring membagikan
kuesioner 2. Pemberiangmateri kuesioner kepada

2. Responden pelaii responden seminggu
mengisi sesudah
kuesioner mendapatkan
sesuai upervisi dari
petunjuk asing-masing
yang tela ompok (2 kali,

diberikan. li,[6 kali)
sponden (Perawat
' ela nengisi

esual

‘ yaig telah

bil
an

dilakukan
peno

v

\o

o
N —
'

6. Peneliti mengadakan
pengamatan pelaksanaan
supervisi kepala ruangan
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H. Analisis Data
Kegiatan analisis data menurut Hastono (2006) terdiri dari pengolahan data dan
analisis data.
1. Pengolahan Data.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan computer, untuk menghasilkan

informasi yang benar dag juan penelitian, maka kegiatan ini

dilakukan

p jawaban

Ja an dan

e

Vie kegiatan, pengklasi anddata,_dai. perubs entuk

ruf ke dalam bentuk bila 3
[ ]

rogessing
ala ~ dila mrobdengan cara

d. Cleaning'-. . -‘
Pembersihan data n‘ ‘W ;ekan kembali data yang sudah

di entry apakah ada kesalahan atau tidak. Kegiatan ini dilakukan untuk

mengetahui missing data, variasi data, konsistensi data dari variabel yang ada.
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2. Analisis Data.
Analisis data dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian yang akan dicapai
dengan menggunakan computer perangkat software tertentu. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan:

a. Analisis Univariat.

Analisis univariat di agan menganalisis distribusi dan

statistik ' ) 0 ariabel confounder

' dan variasi nilai

ra ~
an standa iasi uk d atagortkic an data
I propessim(persentase) g 0isajikangits Stribusi
Analisis Bivariat.
s @ & )
SIS bivariat ; AN Ui it tahui bentukWan antar

\del. iantara ana 00 Kan yaittsUfinkeseta arakteristik
L

ng (mea

Chi Square karena datanya katagorik. Uji hubungan karakteristik dengan
perilaku caring yang terdiri dari umur dan lama kerja dengan uji Correlations
karena datanya numerik, sedangkan pendidikan, jenis kelamin dan status

pernikahan dengan uji T-Test-Independent. Uji hipotesis perilaku caring pada
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masing-masing kelompok sebelum dan sesudah dilakukan supervisi dengan

uji T-Test-Dependent karena kedua kelompok data dependen/berpasangan,

untuk perilaku caring seluruh kelompok sesuddah mendapat supervisi dari

kepala ruangan diuji dengan One Way Anova karena datanya lebih dari dua

kelompok. b

Analisi Bivariat

2.Perilaku

3. Uji Hub
Karakteristi

Pelaksana

Perilaku Carin

Uji Statistik

One Way Anova
Dndy\Way Anova
Chi Square
are

>quare

Anova

a kerja (interval)

s pernikahan
nal)

pendidikan

4. Uji Hipotesis

dependent
Independent

est Independent

- Perilaku Caring - Perilaku Caring

Kelompok A Kelompok A
Kelompok B Kelompok B
Kelompok C Kelompok C

-Perilaku Caring
Kelompok ABC

- t-test dependent

- t-test dependent
- t-test dependent
- t-test dependent

- One Way Anova
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian hubungan antara supervise dan perilaku

caring perawat pelaksana di Rumah Saki m Daerah Kabupaten Cianjur dalam dua

bagian yaitu analisis uni

A. Karakteristi tF
1. /Kara ik Pe ana Ko Yervi i, 4'kali dan

Tabel 5.1 Rata-Rata Karakteri Perawat Pelaksana
Menur nis Kelamin, Status Pernikahamdan Pendl
Ruang vat nag D Kabupaten@

0

v
N 8 —w

teristik
-“-l""'i gy [t

e ol £ /\@f\

b [ 1 -"V;—-A.-n.-—."" #ﬂ 1
e "

Pendidikan i
a SPK . 13'8
b D-3 ‘ o' §
Keperawatan
Status Pernikahan
a Menikah 13 | 86,7 | 13 86,7 10 69,7
b Tidak 2 13,3 2 13,3 5 33,3
Menikah
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Distribusi jenis kelamin Perawat Pelaksana dari masing-masing kelompok paling
banyak responden berjenis kelamin perempuan dari Kelompok 6 kali supervisi yaitu
12 (80,0%), sedangkan kelompok 4 kali supervisi dan kelompok 2 kali supervisi
69,7% dan 73,4%. Distribusi pendidikan responden untuk masing-masing kelompok

paling banyak responden berpendidikan D-3 yaitu kelompok 2 kali supervisi 15

orang (100 %) sedangkan visi dan Kelompok 4 kali supervisi

sama yaitu 86,74 ig-masing kelompok

paling baayak a4, kali supervisi
yaityl

Tabekb2eRata-Rata Karaktefistik Perawe Iaksad
Vienurut Ustadan L. arja DiRtang R na

D Kabut Clanjur Tah 200

L4
BN E-RC |
- & P -

ekamerv 577125 W"‘ zMg,oo

4 kali'Supervisimin2s26— 2200330 — 26.38-3014 2/ p-38,00

eristik

QJ

2 kali supervi 6 i
e _d
b

23,00-36,00

Lama Kerja

6 kali supervisi | 5,46 5,00 4,74 2,83-8,09 1,00-20,00

4 Kkali supervisi | 5,00 3,00 4,08 2,73-7,26 1,00-15,00

2 kali supervisi | 3,86 2,00 4,29 1,49-6,24 1,00-17,00
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Hasil analisis didapatkan rata-rata umur perawat pelaksana kelompok 6 kali
adalah 29,13 tahun (95% CI: 26,89-31,36), median 29 tahun dengan standar
deviasi 16,26 dan umur termuda 24 tahun dan umur tertua 39 tahun. Dari hasil
estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata umur perawat

pelaksana kelompok 6 kali ada diantara 26,89-31,36. Rata-rata umur Kelompok 4

kali 28,26 tahun (95% C jan 28 tahun dengan standar deviasi

3,39. Umur da 3 Dari hasil estimasi

inter . ; liyz a at pelaksana
t ali 26,66
4,53-28, -1\'}- iR dengan st i Umur

; tertue tahuptDari apat
Van bahwai95% diyaKini rate-rata umur perawa pok 2

ara 24, 3
W||ISIS didapatk at pelaksanaWk 6 kali
adal alah .pr edian,b tah gan standar

444 3\

devias duimasa keri ahu a kerja ter 20 tahun. Dari
hasil estimasi interval.gapai ' an, "“hahwa, 95% diyakini rata-rata lama
kerja perawat pelaksan ,83-8,09. Rata-rata masa kerja
kelompok 4 kali adalah 5 tahun (95% CI: 2,73-7,26), median 3 tahun dengan
standar deviasi 4,08, masa kerja terbaru 1tahun dan masa Kkerja terlama 15 tahun.

Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata lama

kerja perawat pelaksana kelompok 4 kali ada diantara 2,73-7,26. Rata-rata masa
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kerja kelompok 2 kali adalah 3,86 tahun (95% CI: 1,49-6,24), median 2 tahun
dengan standar deviasi 4,29, masa kerja terbaru 1tahun dan masa kerja terlama 17
tahun. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-

rata lama kerja perawat pelaksana kelompok 4 kali ada diantara 1,49-6,24.

2. Kesetaraan Karakteristik Dan.P awat Pelaksana

a. Karakteri I

Status

Perkawinan
a.Menikah

b.Tidak menikah 5 33,3

iw 66,7 0,287

Hasil analisis uji kesetaraan, jenis kelamin perawat pelaksana, berarti jenis
kelamin dalam penelitian ini tidak ada perbedaan (p: 0,711). Pendidikan pada
uji kesetaraan ini tidak ada perbedaan (p:0,334). Status perkawinan pada uji

kesetaraan ini juga tidak ada perbedaan dimana (p:0,287).
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b. Karakteristik Umur dan Lama Kerja

Tabel 5.4 Analisis Kesetaraan Perawat Pelaksana
Berdasarkan Umur dan Lama Kerja
di Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten Cianjur Tahun 2008

Karakteristik Mean SD SE Minimum- P Value

maximum

Umur

6 kali supervisi
4 Kkali supervi
2 kali supeg
La :
6 ka
4ika

a

ujl
daan dig

‘:
adf

0,203
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B. Perilaku Caring Perawat Pelaksana
1. Kesetaraan Perilaku Caring Perawat Pelaksana Sebelum Supervisi
Tabel 5.5 Analisis Kesetaraan Perilaku Caring

Perawat Pelaksana Sebelum Intervensi
di Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten Cianjur

Tahun 2008

Perilaku Caring Mean SE P Value
A | 4/ 0,39

S m
f d K
r

)
L s
L. N

—

eS€laraan ¥

~ asing kelompok dan kelomp alftidak ada perbedaan™pe
ana (p

aring Pe > Jervisi

‘ala Ruangan

w Tabel 5.6 Rata=Rata Pt ring Perawat Pelaks H
| esudah Mendapatkan.® I
4 um ng - iy, m.‘}- a bugan

J

Perilaku-Gasi | Min-Max
Kelompok

6 kali Sebelum 61,83-68.04 55-72
supervisi Sesudah 70,07 4,31 67,68-72,46 60-74

4 Kkali Sebelum 65,73 6.453 62,16-69,31 56-76
supervisi Sesudah 70,40 5,23 67,50-73,30 60-78
2 kali Sebelum 60,60 4,94  57,86-63,34 50-70

supervisi Sesudah 69,07 5,83 65,83-72,30 60-76
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Rata-rata perilaku caring perawat pelaksana sebelum mendapat supevisi kepala
ruangan kelompok 6 kali adalah 64,93 (95% CI: 61,83-68.04), dengan standar
deviasi 1,44 terendah 55 dan tertinggi 72. Dari hasil estimasi interval dapat
disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring perawat pelaksana

kelompok 6 kali ada diantara 61,83-68.04. Rata-rata perilaku caring perawat

pelaksana Kelompok 4 kali

6.453 tereg 56 asi interval dapat
disim ) at pelaksana
k ' perawat
: pok 2 kalt60;60.{ ' 57,86-63,34 deviasi

50 dan te gi 70. il'es . Ikan

5,38-30,14) dengan standar deviasi

% diyakinigrata-ratay ra il aksana

ali ada diantara 57,86

-rata perilaku car H - dah mendapaWsi kepala
ruanﬂelo NP alt“adalall 70,07 05% “Cl: 67,68 2,46hgan standar
q N

devias daterenda astl_esii interval dapat
disimpulkan bahwa 95% i 3 erilaku _carlng perawat pelaksana
kelompok 6 kali ada rata perilaku caring perawat
pelaksana Kelompok 4 kali 65,73 (95% CI: 67,50-73,30) dengan standar deviasi
6.453 terendah 60 dan tertinggi 78. Dari hasil estimasi interval dapat
disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring perawat pelaksana

kelompok 4 kali ada diantara 267,50-73,30. Rata-rata perilaku caring perawat
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pelaksana Kelompok C 69,07 (95% ClI: 65,83-72,30), dengan standar deviasi 5,83
terendah 60 dan tertinggi 76. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan
bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring perawat pelaksana kelompok 2 kali

ada diantara 65,83-72,30.

o
ot
w* LLY.

/,
=
s
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3. Perilaku Caring Perawat Pelaksana Berdasarkan Komponen Caring

Tabel 5.7 Rata-Rata Komponen Perilaku Caring Perawat Pelaksana
Sebelum dan Sesudah Mendapat Supervisi Kepala Ruangan

Di Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten Cianjur

Komponen Perilaku Caring Mean SD 95% Min-Max
Cl
Kelompok
Sistem Nilai 6 kali 14,60-16,60 13-18
Humanistik Supervisi 16,17-17,43 14-18
4 kali 13-18
super 14-19
2 -
0

Sikap
Pengharapal

Sebelum

ebelu
tupervisi Sesudah
kali gbelum
upervisi

i
ali

Sesudg

supervisi
4 kali
pervisi
2 kali

Sebel
Sesu
Sebell

Dervisi

Memenuh 6 kalj ‘ﬂ
KDM supery
_-‘YJII.‘_UH“_
sup aneIn 2l "l.m-.__
2 kali__I™Sebelumsi” 11,68
supervis _alF FF '-' E\_ /3
Perilaku 6 kali esuda v 25-13,55
Caring supervisi
4 kali Sesudah 29,4 ,63 26,35-32,58 21-38
supervisi
2 kali Sesudah 47,27 4,92 44,54-49,99 40-56
supervisi

Rata-rata perilaku caring Sistem Nilai Humanistik perawat pelaksana sebelum

mendapat supevisi kepala ruangan kelompok 6 kali kali adalah 15,06 (95% CI:
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14,60-16,60), dengan standar deviasi 1,80 terendah 13 dan tertinggi 18. Dari hasil
estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring
perawat pelaksana kelompok 6 kali ada diantara 14,60-16,60. Rata-rata perilaku
caring perawat pelaksana Kelompok 4 kali 15,73 (95% CI. 14,88-16,58) dengan

standar deviasi 1,53terendah 13 dan tertinggi 18. Dari hasil estimasi interval

dapat disimpulkan bah a-rata perilaku caring perawat

pelaksana ke DK,

. .

perawat p ¢ ngan standar
o‘ ari asi

im wa 95% q‘." it 3

‘ DO - a d ;

Rata-rata, g Ku caring Sikap'ipe engharapan pera pelaksana selelum

a <elompok adalah 10,67 49,92-

¥ dengan standaf deVias A da dan terting Mhasil

t:sti‘I nterval dapatdisimpulkan bz 95% diyakiii rata—r@ﬂaku caring

perawat,pefaks: ;i'\

(95% CI:10; By dengan st geviasi 0,88% a9 dan tertinggi 12.
Dari hasil estimmq simpulkan 95% diyakini rata-rata

elompok 4 kali ada diantara 10,78-11,76.

8! ata perilaku caring

ia

at supevisi Kepa

sfompok 4 kali 11,27

perilaku caring perawat pelaksana
Rata-rata perilaku caring perawat pelaksana Kelompok 2 kali 10,33 (95% CI:
9,59-11,08), dengan standar deviasi 1,34 terendah 8 dan tertinggi 12. Dari hasil
estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring

perawat pelaksana kelompok 2 kali ada diantara 9,59-11,08.
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Rata-rata perilaku caring Sikap Sensitivitas  perawat pelaksana sebelum
mendapat supevisi kepala ruangan kelompok 6 kali adalah 13,53 (95% ClI:12,91-
14,16), dengan standar deviasi 1,12 terendah 12 dan tertinggi 15. Dari hasil

estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring

perawat pelaksana kelompoke jantara 12,91-14,16. Kelompok 4 kali

13,73 (95% endah 10 dan tertinggi
16. Dagr h . A diyakini rata-rata
tafa 12,76-14,70 .

12980 (95%

andar ¢ 1,69 Dari

inasi interval dapat'disimpulkanfbahwa 95% diyakini-tata ilaku

aring pere pelaksana kelompok'2 kali ada diantara 74.

H perilaku ca Si M PBtG perawat peMelum

me EVISk ke jan | r ipagdalah 12, % CI1:10,91-

ggi. 15. Dari hasil
estimasi it ata perilaku caring

pDat o ul .t . /@ ~
perawat pelaw al | i -13,09. Kelompok B 11,39

(95% CI:10,80-13,07) dengan standardeviasi 2,05 terendah 9 dan tertinggi 15.
Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata
perilaku caring perawat pelaksana kelompok 4 kali ada diantara 10,80-13,07.

Rata-rata perilaku caring perawat pelaksana Kelompok 2 kali 10,67 (95%

Cl:9,79-11,55), dengan standar deviasi 1,58 terendah 8 dan tertinggi 13. Dari hasil
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estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring

perawat pelaksana kelompok 2 kali ada diantara 9,79-11,55.

Rata-rata perilaku caring memenuhi Kebutuhan Dasar Manusia  perawat

pelaksana sebelum mendapat supevisi kepala ruangan kelompok 6 kali adalah

13,13 (95% Cl1:12,01-14,26 deviasi 2,031,96 terendah 10 dan

tertinggi 16 as ; p bahwa 95% diyakini

Ok dafgliantara 12,01-

4.4 eviasi 2,46

ast Interval bahwa

ata-rata p u caring perawat pelaksana ali ada

1,70-14:43mRata-rata pe u,caring perawat pelakss Dok 2

5% Cl:10,75-12,3 ) andaksdeviasi : : ) dan

ertinggi_ 14. Dari hasil @stimas ﬂ apa
: . ol ]
perilaku cari ei'a pels )

ik_perawat pelaksana sesudah
mendapat supevisi kepatg p K ( i adalah 16,80 (95% CI: 16,17-
17,43), dengan standar deviasi 1,14 terendah 14 dan tertinggi 18. Dari hasil
estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring
perawat pelaksana kelompok 6 kali ada diantara 16,17-17,43. Rata-rata perilaku

caring perawat pelaksana Kelompok 4 kali 17,07 (95% CI: 16,27-17,86) dengan
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standar deviasi 1,43 terendah 14 dan tertinggi 19. Dari hasil estimasi interval
dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring perawat
pelaksana kelompok 4 kali ada diantara 16,27-17,86. Rata-rata perilaku caring
perawat pelaksana Kelompok 2 kali 16,93 (95% CI: 16,17-17,70), dengan standar

deviasi 1,38, terendah 14 dan tertinggi 18. Dari hasil estimasi interval dapat

disimpulkan bahwa 95% ata-rata perilaku caring perawat

pelaksana ke

ana sesudah
5%)CI:10,32-
Bviasi € erendak it hasil

iginterval dapat disimpulkanbahwa95% diyakini rata-r i aring

perawat pe ana kelompoks6 ka diantara 10,32- 2. Kelompg kali

B85% CI1:10,58-11, S as1°0,88 terenda ertinggi
Hhasil estimasi intefval dapat ¢ bahwa 95% Ma—rata
peri aring _pe elaksana aligada dia 0,58-11,56.

'y

Rata-rata. pertlakuse V) TaF: 1 >*10,80,(95% ClI:10,32-

11,28), denga dar- deviasi erendah 9@ goi 12. Dari hasil
estimasi intervaMdi i ¢ \ v. rata-rata perilaku caring

diantara 10,32-11,28.

perawat pelaksana kelompok 2 kalrada

Rata-rata perilaku caring Sikap Sensitivitas  perawat pelaksana sebelum
mendapat supevisi kepala ruangan kelompok 6 kali adalah 14,07 (95% CI:13,36-

14,78), dengan standar deviasi 1,28 terendah 11 dan tertinggi 15. Dari hasil
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estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring
perawat pelaksana kelompok 6 kali ada diantara 13,36-14,78. Kelompok 4 kali
14,00 (95% C1:12,95-15,05) dengan standar deviasi 1,89 terendah 11 dan tertinggi
16. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata

perilaku caring perawat pelaksana kelompok 4 kali ada diantara 12,95-15,05.

Rata-rata perilaku caring a Kelompok 2 kali 13,73 (95%
Cl:12,91-14,% : af an tertinggi 15. Dari

hasil

aku caring Si erca ] sesudah

supevisigkepala ruangan ativadalah 14,00 3,49-

standak,de i ende 2 (lan te i hasil

I_interval dapat ¢ p ﬁ 95% diyakini rata-rata pertfakugcaring
H o L .
elaksana kel ok-6 kall ad T8 3,49-14,51. Kelompek 4 kali

14 Od%) ” endahdan tertinggi

15. D HpeStin lapat o bahwa. 959 akini rata-rata
perilaku caripg, peraw sana ( kall _ada.diantara 13,25-14,75.
Rata-rata perilaku cari pe "Iui" S Kelompok 2 kali 13,67 (95%
Cl:12,74-14,59), dengan standar deviasi 1,67 terendah 11 dan tertinggi 16 Dari
hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku

caring perawat pelaksana kelompok 2 kali ada diantara 12,74-14,59.
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Rata-rata perilaku caring Memenuhi KDM perawat pelaksana sesudah mendapat
supevisi kepala ruangan kelompok A adalah 14,33 (95% CI:13,65-15,02), dengan
standar deviasi 1,23 terendah 11 dan tertinggi 16. Dari hasil estimasi interval
dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata perilaku caring perawat

pelaksana kelompok 6 kali ada diantara 13,65-15,02. Kelompok 4 kali 14,27

(95% CI:13,21-15,32) degg 90 terendah 11 dan tertinggi 16.

Dari hasil &

% diyakini rata-rata
peril ' e 13,21-15,32.
Rat ) ing o Cl:13,14-

Ltandar dev 5" crenda : i hasil
al*dapat d pulka wa 95% diya : ring
anaskelompok 2kali ada diantara 4.73. J

aku_Caring Perawat Pelaks Sef Dan Sesudah Intervens
_ @ & ‘

a, Perilaku Caring PerawatiRe Berdasai KelompokSuw

4 Tabel*b.8 Ne ak
Sebe ﬁ".ﬁ: z‘m ‘3 S??uangan

DI Ruan paten Ciai

AV v e

Perilaku Caring il & H" ﬁ 2an Beda SD P Value

6 kali supervisi Sebelum 64,9 -5.13 4,79 0,001
Sesudah 70,07

4 kali supervisi | Sebelum 65,73 -4,67 2,69 0,000
Sesudah 70,40

2 kali supervisi Sebelum 60,60 -8,47 4,79 0,000
Sesudah 69,07
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Hasil analisis hipotesis rata-rata perilaku caring perawat pelaksana sebelum
mendapat supevisi kepala ruangan kelompok 6 kali supervisi adalah 64,93 sesudah
mendapat supevisi adalah 70,07 dengan beda mean -5.13, beda standar deviasi
4,79. Hasil uji statistik didapatkan ada perbedaan yang signifikan perilaku caring

perawat pelaksana pada kelompok 6 kali supervisi antara sebelum dan sesudah

mendapatkan supervise darj §;001).

Si ( ) 0 claksana sebelum

g 3, 73isesudah

R ici e 740 veda meanms=4.67._bed deviasi

Ji statistik didapatkan ada perb@daan yang signifika aring

pelaks o

“Derawat p%na sebelum

Hasil qsm h ’i\

mendapatstpeVis anga A ad
mendapat supevisikepala W a ‘ d peda mean -8,47, beda standar
deviasi 4,79. Hasil uji statistiki d ﬂw Me!aan yang signifikan perilaku

el
e
pok

da “kelempok 4 kali supe antaraksebelum@dan™ sesudah

—d

supervi

ahs60,60, sesudah

caring perawat pelaksana pada kelG 2 kali supervisi antara sebelum dan

sesudah mendapatkan supervise dari kepala ruangan (p: 0,000).
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Hasil analisis hipotesis rata-rata perilaku caring perawat pelaksana sebelum
mendapat supevisi kepala ruangan kelompok keseluruhan adalah 63,76 sesudah
mendapat supevisi 69,84 dengan beda mean -6,09, beda standar deviasi 4,45. Hasil
uji statistik didapatkan ada perbedaan yang signifikan perilaku caring perawat

pelaksana pada kelompok keseluruhan sebelum dan sesudah mendapatkan supervise

dari kepala ruangan (p: 0,000

ari Kepala

el 5.9 Analisi lakugCaring Perawat

ISi Sest Vilendap

at Inap RSUDJKabupaten Cia
[ ahin'200f

Di Ruang R

6 kall supervisi
4 ka i

2 kali sﬁ

Selisih 6
supervisi

Selisih 4 ka 0,000

supervisi

Selisih 2 kali 0,000

supervisi

Hasil analisis hipotesis rata-rata perilaku caring perawat pelaksana sesudah
mendapat supevisi kepala ruangan kelompok 6 kali supervisi adalah 70,07 dengan

standar deviasi 4,31, kelompok 4 kali supervisi adalah 70,40 dengan standar deviasi
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5,23, kelompok 2 kali supervisi adalah 69,07 dengan standar deviasi 5,83. Hasil uji
statistik didapatkan tidak ada perbedaan yang signifikan perilaku caring perawat
pelaksana pada kelompok 6 kali supervisi, kelompok 2 kali supervisi, kelompok 2

kali supervisi sesudah mendapat supervise dari kepala ruangan (p: 0,764).

Dari selisih masing-masing kelompgk. intervensi terlihat bahwa kelompok yang

mendapat supervisi 2 kali ingkatan perilaku caring perawat

pelaksana lek

&
>
=

/
-
f =

Pengaruh pelatihan..., Zaenal Muttagin, FIK Ul, 2008



97

c. Perbedaan Komponen Perilaku Caring Perawat Pelaksana

Tabel 5.10 Analisis Perbedaan Komponen Perilaku Caring Perawat Pelaksana
Sesudah Mendapat Supervisi Dari Kepala Ruangan
Di Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten Cianjur Tahun 2008

Komponen Perilaku Caring Supervisi Mean | SD | P Value
Kelompok
Nilai 6 kali Sesudah 16,80 1,14 0,860
humanistik supervisi

4 kali 07 1,43

k,

]

Sikap
Pengharap

A
’ 7)Y
e

supervisi

supervis
4 kali
o H i

ka
SUPERVISI

N
ol L

4 ka,
supe
2ka

o G’Mﬂﬁ"’*

Bmed kali. | Sesudah | 1427 _—=i190

__“-_.‘

Hasil analisis menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan masing-masing
komponen perilaku caring dari masing-masing kelompok supervisi 6 Kkali, 4 kali, dan 2
kali sesudah mendapat supervisi dari kepala ruangan (p:0,860), (p:0,710), (p:0,828),

(p:0,741), (0,753).
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C. Pengaruh Karakteristik Perawat Pelaksana Terhadap Perilaku Caring
1. Pengaruh Usia, Jenis Kelamin dan Status Perkawinan Terhadap Perilaku Caring

Tabel 5.11 Analisis Perbedaan Perilaku Caring
Berdasarkan Karakteristik Perawat Pelaksana
Yang Mendapat Supervisi Dari Kepala Ruangan
Menurut Jenis Kelamin, Pendidikan dan Status Perkawinan
Di Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten CianjurTahun 2008

Karakteristik SE P Value

Jenis Kelamin
c. Laki-laki
d. Peremp
Pendidika
c. SH
d.
Stat

0,942

a.Mehika 0431

r 0,063

Usia

a. un
b. <3

Lama Kerja

0,
1,

a. >5tahun
b. <5tahun

0,130

Hasil analisis hubungan karakteristtk®perawat pelaksana dengan perilaku caring
jenis kelamin perempuan rata-rata lebih besar yaitu 70,42 standar deviasi 5,10.
Hasil uji statistik didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis

kelamin dengan perilaku caring perawat pelaksana setelah mendapat supervise

kepala ruangan (p: 0,942).
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Hasil analisis hubungan pendidikan perawat pelaksana dengan perilaku caring rata-
rata pendidikan SPK lebih besar yaitu 70,75 dengan standardeviasi 2,98. Hasil uji
statistik didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan
perilaku caring perawat pelaksana setelah mendapatkan supervise dari kepala

ruangan (p: 0,260).

Hasil anali a dengan perilaku
caringdrata 3 : deviasi 4,62. Hasil
ta lida ada g 3 S pernikahan

ol . | aset Qmendanatkan Se dari

gan (p: 0,131).

ubung 3 P perila a-rata

btahun lebih besar i M depg@istandar devias!dsn ji

staHiiapatkan tida g signifikan antiu dengan
perilaku carig ff elaksanar se i S‘J;ﬁi; pervise dari kepala

Hasil analisis hubungande s}?ngan perilaku caring rata-rata

lama kerja < 5 tahun lebih besar yaitu 5,03 dengan standar deviasi 3,43. Hasil uji

statistik didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan
perilaku caring perawat pelaksana setelah mendapatkan supervise dari kepala

ruangan (p: 0,130).
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab ini membahas dan menjelaskan makna hasil penelitian yang telah diperoleh
berdasarkan literatur-literatur terkait dan penelitian yang telah ada sebelumnya serta

menjelaskan keterbatasan serta implikasinya bagi pelayanan keperawatan dan

penelitian.
A. Perilaku Cari
1. Peridaku Ak ; [ ndapat Supervisi
be > - 3 ake g lima sub
label Vaitu: humanistic, penui pengharapan itif1ia I rcaya,

enuhi KebutuhanDasar NUSIg

perilak ) aks pelum DEVISI

ruangan pada Kelogp H efdl: 6 kali super epala

Madalah 64,937 sestidan mendagat stipevisi adalah Masil uji
statistik di '({-? . : m“i‘ caring perawat

pelaksan
ruangan pada ‘g

Rata-rata perilaku caring perawat pelaksana sebelum mendapat supevisi

vise dari kepala

Wp: 0,001).

kepala ruangan kelompok 4 kali supervisi adalah 65,73 sesudah mendapat
supevisi adalah 70,40. Hasil uji statistik didapatkan ada perbedaan yang

signifikan perilaku caring perawat pelaksana antara sebelum dan sesudah
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mendapatkan supervise dari kepala ruangan pada kelompok yang mendapat 4

kali supervisi (p: 0,000).

Rata-rata perilaku caring perawat pelaksana sebelum mendapat supevisi
kepala ruangan pada kelompok yang mendapat 2 kali supervisi dari kepala
ruangan 60,60, sesudah mendapat supevisi kepala ruangan 69,07. Hasil uji

statistik didapatkan ada perbedaan yang signifikan perilaku caring perawat

pelaksana antara sebe dapatkan supervise dari kepala

ruangan pa 2r 0,000).

k * pels seh Dat Slipevisi
ruhan6 Visi
vsn uji statistik didapatkam ada‘perbedaan yang si ilaku

aring perawat pelaksanajpad bmpoki Keseluruha elum da

'b1 apatkan supervisedari K A an (p:0,000). f

Da fjf dapat disimpukam. bahwa darhala ruangan

yang a [ ] ”5'.’;'-'"1*@!]!&_‘1“‘;‘*‘1-“!-""“ I|akU Caring

perawat pelw ig .@ ; Wn peningkatan rata-
rrata perilaku caring as v

Melihat fenomena diatas, ini merupakan hal yang menguntungkan bagi rumah
sakit sebagai institusi pemberi jasa layanan kesehatan terutama keperawatan
disebabkan perilaku caring perawat pelaksana meningkat setelah kepala

ruangan mendapatkan pelatihan dan melakukan supervisi secara efektif, dan
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juga bahwa caring adalah dasar dari etik dan filosofi praktek keperawatan.
(Marinner, 1986) menyebutkan bahwa salah satu kondisi penting untuk selalu
caring adalah melakukan tindakan dengan tekun dan bertindak berdasarkan

pengetahuan.

Melalui caring perawat dapat mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan klien. Perawsg caring baik akan menghargai

kliennya sek 3 ebutuhan-kebutuhan

, : iritual yang

)k ehatan.

apeCasing“perawat, di 3suhan
ananjkesehatapidapat diting '

erilakus@aming Per: 3
a sesudah meWevisi

Rafa-rata perilaku cafing
i
WUangan pada 6 kali supew kepala
dari kepala

dari kepala

jvda perbedaan yang
p

ada kelompok 6 kali supervisi,

ruangan 69,”: :

signifikan perilaku cari
kelompok 2 kali supervisi, kelompok 2 kali supervisi sesudah mendapat
supervise dari kepala ruangan (p: 0,764). Dari selisih masing-masing
kelompok intervensi terlihat bahwa kelompok yang mendapat supervisi 2 kali
dari kepala ruangan peningkatan perilaku caring perawat pelaksana lebih

tinggi dan lebih bermakna (p:0,000).
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Komponen perilaku caring, hubungan saling percaya antara perawat pelaksana
dan klien yang mendapatkan supervisi 2 Kkali dari kepala ruangan

memperlihatkan nilai yang paling tinggi yaitu ada peningkatan rata-rata 3,07.

Harold & Wage dalam (Handoko, 2001) menyatakan bahwa kecakapan dan

kemampuan seseorang tergantunggpada keterampilan, pengetahuan, bimbingan

serta latihan yang “ Salah satu faktor yang
mempeng ( )b : jalah  bimbingan,
Daerah Kab i Ciai

difihat dari pengaruh yangy didapatkaf™sebelum dan sesuda

ans I dan"caking 'pa ala

- - . A . - - -
. Pen rakteristik pe 0 : gail perilaku caring ( tihan)

Pada M inis/@kan dijelaskan mengenal kara -?-‘u peh pelaksana

A Y

meliputi 1 gidika atus“perntkaban dan lama kerja

sebagai variabe ol m. ihan supervisi kepala

ruangan terhadap perilak g hmﬂ" I

1.

Pengaruh Jenis kelamin Terhadap Perilaku Caring Perawat Pelaksana
Hasil penelitian ini menunjukan jenis kelamin perawat pelaksana tidak ada
hubungan yang signifikan dengan perilaku caring dimana hasil uji statistik

didapatkan nilai p: 0,942. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Supriadi
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(2006) yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak berhubungan signifikan

dengan pelaksanaan perilaku caring, (n=102), (p= 1,000).

Hasil diatas sejalan dengan pendapat Robbins (2001), dalam Sobirin (2006) la
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara laki-laki dan

perempuan dalam hal produktivitas kerja kecuali dalam hal kemangkiran.

Caring pada dasarnya tida secara genetik antar generasi,

tetapi diteg pilan dan dapat

2V embangkan
. al . melalui
N, Jj an (Stuart d

ataan diata i iSif an. bah

dilatih diprak : ehidupan se

laki-laki ataup per su
[

melaksanak

Proporsi perﬂ(’
variabilitas datanya ren

2. Pengaruh Pendidikan Terhadap Perilaku Caring Perawat Pelaksana

g signifikan

n perbedaan

Hasil penelitian ini menunjukan pendidikan tidak berhubungan signifikan
dengan perilaku caring dimana hasil uji statistik didapatkan nilai p: 0,260.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Supriadi (2006) yang
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menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara status

pendidikan dengan pelaksanaan perilaku caring (p=1,00).

Berbeda dengan Siagian (2002) yang menyatakan bahwa latar belakang
pendidikan akan  mempengaruhi produktivitas kerja. Perawat dengan

pendidikan tinggi akan mudah memahami tugas-tugas yang dibebankan

kepadanya, selain itu ak ivasi untuk melakukan kegiatan

karena telg lebih luas. Dengan

dih SE $ ivasi
' Neke : melakukan
atan.
Stat Siie vinan Terhadap Perilaku.@aring.Peraw

lan inigmenu s/pernikahan pera idak

berhubungan signifikan=dent u caring dimana hasil_ujistatistik
[ [

an nilai p: 0, jan penelitian lakukan
Hasil ini

o w Pbins (2001), yang
menyatakan bahwa perkawina eorang meningkatkan tanggung

jawab yaang dapat membuat suatu pekerjaan yang tetap lebih berharga dan

penting. Status perkawinan dapat berpengaruh terhadap perilaku seseorang
dalam kehidupan organisasinya, baik secara positif mupun negatif (Siagian,

2002).
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Hal tersebut diatas menunjukan bahwa, status perkawinan seseorang turut
pula memberikan gambaran tentang cara dan teknis yang sesuai untuk
digunakan bagi perawat yang telah berkeluarga untuk melakukan pekerjaan
di luar rumah dibandingkan dengan perawat yang tidak atau belum
berkeluarga.

Dari hasil penelitian terebut mengindikasikan bahwa karyawan yang telah

menikah seharusnya mepai acing lebih baik dari pada yang

belum meni

e‘ glap ( ) ;

asi ini me pelaks a ngan
an denga ilak ing dimana hasi™y apatkan

v,oess. b ebut'sesual dedg@an pese priad ptang

araktepistikspekerja an pelg an pe I awat

pelaksana di ruang ra ina sakitIslam Samarindw (p=
[ [
HaMel' 4’? ertola akahg ‘dengan pe ‘i'?;h iagi 002) bahwa

Sema i YaYaTal nlul|mmm—ll U 10! asaan dalam

bertindak. Bﬂe 3 |

faktor usia memberi

menyebutkan bahwa
eralasan pada faktor karatif

(dukungan akan harapan) dan (sensitifitas) dipengaruhi usia.

Peneliti berasumsi bahwa usia seseorang seharusnya dapat mempengaruhi

kebijaksanaannya dalam bertindak, mengambil keputusan atau semakin

mampu mengendalikan emosi, semakin toleran terhadap pandangan orang
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lain, demikian pula dengan perilaku caring diharapkan seharusnya semakin
meningkat. Namun demikian kemungkinan adanya standar perilaku caring
yang berbeda atau tidak jelas menyebabkan faktor umur tidak berpengaruh

terhadap perilaku caring perawat.

. Pengaruh Lama Kerja Terhadap Perilaku Caring Perawat Pelaksana

Hasil penelitian ini meg arja perawat pelaksana tidak ada

9,13). Hasil tersebut

hubungan y ) ) 4
i 3 )aliwa lama kerja
i ' (p= 102),

p.pendapat RObins (1998 m.Siagial bahwa
in te akin

alaman : 3 3 pekerjaannyw juga

kan bahwa & aktif yantgalkan

Nsuatu yang
3 Verpendapat bahwa
yha

ya pengembangan kemampuan

Dari hasil v[r

kemungkinan terkait de
perawat pelaksana dalam penerapan perilaku caring yang dilakukan secara
berkesinambungan sejak perawat tersebut masuk Kkerja sampai yang
bersangkutan menjadi tenaga perawat senior, hal tersebut dapat menyebabkan
tidak adanya hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan perilaku

caring.
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C. Hubungan Pelatihan supervisi terhadap perilaku caring perawat pelaksana
Hasil penelitian ini menunjukan ada perbedaan preilaku caring sebelum dan
sesudah mendapat supervisi kepala ruangan yang telah mendapat pelatihan
supervisi, dimana perilaku caring perawat pelaksana mengalami peningkatan
setelah mendapatkan supervisi dari kepala ruangan yang telah mendapatkan

pelatihan bila dibandingkan dengan perilaku caring perawat pelaksana yang

mendapatkan supervisi dagi

supervisi deng gda kelompok yang
latihan 5,13,

belum dan

sebelum  mendapatkan pelatihan

gdapat super I mean

DRrVisi

isi 4 Ka 0,C Pada

Wang mendapat ompok keseluWOOO)

berw alpha 5% ac kan perilakquerawat
pelakssze sk, de aphpervisi dari

kepala r

Perubahan perilaku caring{p a di RSUD Kabupaaten Cianjur

setelah di lakukan supervisi oleh kepala ruang yang telah mendapatkan pelatihan
supervisi menggambarkan dengan jelas tentang efektifnya pelaksanaan pelatihan
supervisi bagi kepala ruangan terhadap perilaku caring perawat pelaksana, serta
adanya respon positif dari perawat pelaksana terhadap keefektifan pelaksanaan

pekerjaannya terkait pelaksanaan perilaku caring. Keadaan tersebut menunjukan
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pula bahwa perawat pelaksana mendukung pelaksanaan supervisi kepala ruang

saat memberikan asuhan keperawatan terhadap klien di RSUD Kabupaten Cianjur.

Supervisi yang efektif akan dapat menimbulkan motivasi internal yang tinggi,
meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukan perawat dan dapat

meningkatkan keefektifan pekerjaan. Sebaliknya supervisi yang kurang efektif

dapat menyebabkan rendah at pelaksana dalam melaksanakan

pekerjaannya, i dan pekerjaan pada
akhirnyagtida AN
ut n Housto '.g*_ gaiSupervisi dapa maka

yuhkafl ‘dan menine asi staf

pradi (200€ Ryebutka akan

otivasitting ; Bekerjagdengan tt 3, D).

Wi secara tepg g dilakukanw\iliki

kepw yang kuat a pntribusinya, Wiliki ide
yang jeﬁent Al i ‘ n Mukung misi

organisa
Supervisi yang efektif da‘ * oleh kepala ruang akan dapat

meningkatkan motivasi, kepuasan dan keefektifan pelaksanaan pekerjaan serta

mendukug perawat pelaksana dalam melaksanakan tugas pekerjaannya yang
bercirikan caring. Asuhan yang caring akan meningkatkan efektifitas asuhan
yang berdampak pada peningkatan kepuasan klien dan mempercepat kesembuhan

klien yang merupakan ciri pelayanan keperawatan yang profesional.
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D. Hubungan frekuensi supervisi kepala ruangan dengan perilaku caring perawat
pelaksana
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa frekuensi supervisi yang dilakukan kepala
ruangan 4 kali berdampak pada perilaku caring perawat pelaksana lebih baik yaitu
rata-rata perilaku caring pada kelompok yang mendapat supervisi 4 kali rata-rata

70,40, dimana nilai ini lebih besar dibanding kelompok yang mendapat supervisi 6

kali dan kelompok yang mende ali.

roani ai penelitian
Kan oleh dapat
enu an hasil ke f pula.

amperila ing pera algsana

gkatangse ; <af supervisi dari gan

Wpervisi berbe an penelitian Wukan
PurWOO?) tentang ang supervisterawat

puskes dala

terdapat

masing bagi kel

E. Keterbatasan penelitian
1. Rancangan Penelitian
Perilaku caring merupakan manifestasi dari tampilan sikap dan perilaku
seorang perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan yang sebenarnya

memerlukan cukup banyak waktu dan harus lebih intensif dalam melakukan
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penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Desain penelitian ini
menggunakan sampel yang relatif kecil bila dibandingkan dengan besarnya

populasi.

N

Teknik Sampling
Data yang didapat selama penelitian ini dilakukan menunjukan variabilitas

yang relatif rendah, misalnya jumlah perawat laki-laki dan perempuan, jumlah

perawat yang menikah dag a pendidikan antara SPK dan

D-3 kepers pormalitas data dan

akan n. Teknik
L Jc ra luas.
. itian '
elitian yang i Kuesione 2valuasi
pengembangan peneliti g merujuk fmber-

dari tgori afawa g dip itian

ilakukan. Ketepbatasa apat ter pada pengu apan

w caring ya eknik observ. a tidak

Ma ' [ serdasarkan ainipe *len sebagai

4. Implikasi Terhadap Pelayanan dan Penelitian
Penelitian ini berdampak pada pelayanan asuhan keperawatan yang dilakukan,

dimana perawat pelaksana menjadi lebih memperhatikan kebutuhan klien
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dalam upaya membantu kesembuhannya. Begitupun kepala ruangan, setelah
mendapat pelatihan tentang supervisi dan caring dapat menjalankan perannya
sebagai supervisor dalam memotivasi bawahannya sehingga perawat
pelaksana menjadi  lebih baik menjalankan tugas keperawatan dalam

memberikan pelayanan yang optimal pada klien.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pe at bahwa:

apat melaksanakan

1. Manajer kepes ll.- ) 3
pengembang sel ( ) t ; ngan dalam
me nL ebags ot b Ja a dalam
2. usahan tkan keterampi ;,,."j astihan kep ngidiberikan
1

3. § eperaw di abupate J khu pfesi

pat mes 2 uhan awata I ang

Wini sehingga rg deng disi perkembangaWtan.
[

MaWperawatan pe dan penghaan baik
pada pe t yang melak antkeperaw gengansi Man perilaku
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BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini peneliti akan mencoba menyimpulkan dan menyampaikan saran-saran
terkait hasil penelitian seperti telah dibahas pada bab terdahulu. Adapun kesimpulan

dan saran yang dapat diambil yaitu:

A. Simpulan

1. Peril

o

aksa g MeE

akna setelah

|atihan supervisiekih tinggi

ano hdag cvisi 4 kali dan™6

@ A ) X
: f¥le an secara sig a

B. Saran
1. Bagi PimpinafgiRs

a. Sehubungan adanya n Supervisi Kepala Ruangan
dengan Perilaku Caring Perawat Pelaksana di RSUD Kabupaten Cianjur,
maka Pimpinan RSUD Kabupaten Cianjur sebaiknya senantiasa berupaya
untuk terus mengadakan pelatihan-pelatihan guna meningkatkan kinerja

karyawannya di unit pelayanan keperawatan untuk lebih meningkatkan

kepuasan para penerima jasa pelayanan keperawatan.
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b. Perawat pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Cianjur
sebaiknya mendapatkan pelatihnan tentang caring untuk lebih
meningkatkan pemahaman dalam penerapan perilaku caring selama

menjalankan tugas layanan keperawatan pada klien.

2. Bagi Kepala Bidang Perawatan RSUD Kabupaten Cianjur

a. Sehubungan adanya pe atihan Supervisi Kepala Ruangan

dengan B abupaten Cianjur,
! ( ) rvisi secara
) dalam

gasnya sebagai.su ',

d penerapan, pe sangat te spek
ngan panusia; sehagai jSe Si erbuka; epala

Bi epe an abupate ianj erus

Wgoptimalkan ebagai bagiarWapala

"WIgan, sehing <sana dapatw'lgkatkan
ermu caring

3. Bagi Penelitlil!
ri

Mengigat keterbatasa maka sebaiknya dilakukan
penelitian lanjutan tentang penerapan perilaku caring dengan menyertakan
teknik observasi sehingga diperoleh objektifitas hasil penelitian yang lebih
baik.

4. Bagi Institusi Pendidikan
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Dipandang perlu bagi institusi-institusi pendidikan keperawatan memperluas
pengajaran penerapan perilaku caring  sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan penguasaan para calon tenaga perawat dalam menerapkan
caring sebagai inti dari etik dan praktik keperawatan

5. Bagi kepala ruangan

Sehubungan hasil penelitian yang dilakukan selama 6 minggu membuktikan

bahwa supervise yang dila kali pada perawat pelaksana di

RSUD Kab G an perilaku caring,

% >
- L
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JADUAL BIMBINGAN PENELITI

Jadual Bimbingan Peneliti Terhadap Karu

No. Nama ruang Bulan April
22 23
1. Flamboyan
2. Melati
3. Gandaria
4.

1. Aromanis V
2. Anggrek \Y
3. Mawar V
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JADUAL OBSERVASI PENELITI

Jadual Observasi

No. Nama ruang Bulan April / Mei

24 |25 |26 |28 |29 |5 [6 |7 |8 |9 |10 |19
1 Flamboyan \Y V|V |V V |V
2. | Melati V V |V |V vV |V
3. | Gandaria V |V |V V |V
4 Anggur V |V |V vV |V
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JADUAL SUPERVISI KEPALA RUANGAN

No. Nama ruang Bulan April / Mei
24 |25 |26 |28 |29 |5 |6 |7 |8 |9 [10 |19
1. | Flamboyan A |A|A D |D|A|A|A|D|D|D |D
B |B |B |E |E (B |B|B|E|E |E |E

C |C |C CcC |C |C

2. | Melati A A |A A A A

B |B LB B |B |B

C C |C |C

3. | Gandaria ‘ :
4. | Angg cC |C
l ‘ D |D

ia, REANggur ma

No.
A 254 13

1. | Apel a_| A=Tad "lld-l'l >
-'--t--..-ll-.-‘—-l—-'—-

2. | Manggis “ ‘D R-

3. |Icu A C C |cC
B 1E \" j B |D D D

4. | Arben A A C C |C
B | B D D D |D
C |C

Keterangan:

1. R. Apel, R. Manggis, R. Arben, R. ICU masing-masing di supervise 4 kali
2. A, B, C, D (Responden/perawat pelaksana)
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JADUAL SUPERVISI KEPALA RUANGAN

No Bulan April / Mei
24 25 26 28 29 30 5
1. | Aromanis A A D G G J D
B B E H H K E
C C F I I F
2. | Anggrek A A
B B
C (2
3. | Mawar

Keteranga

1. A

o
-
-~
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Kuesioner : Perilaku Caring Perawat (Form B)

Petunjuk : Berilah tanda (V) pada kolom sesuai dengan jawaban saudara.

(selalu/ SL, Sering/ SR, Kadang-kadang/ KK, Tidak pernah/ TP).

rd \

No Pernyataan SL | SR | KK | TP
1 | Saya berusaha memenuhi keinginan klien
2 Saya memberi pujian atas usaha klien untuk mematuhi program
perawatan
3 Saya sulit untuk memperkenalkan. gngan jelas pada pasien
4 Saya memanggil pasien deg disukainya
5 Saya sulit untuk gaemep 1 diel
6 | Saya membej : Ut D
7 | Saya menje h |
iy 7

10

11

12
13

14
15

16

17

Saya

nperi penjelasa ""‘*"“;j *-‘n.,._....n yang

2 bersama Klien a2k
ﬁ ﬂ ﬁ a memenuhi

uka ....;—*'

dapat™

18

19 | Saya
terhadap kli

Saya menden@aikan K W Whum“
—-57‘_. h nerhatiar

fbu-n_gul.‘mua._.m-l-l

20

klien

Saya menempatkaii-be 7’ T
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Kuesioner : Supervisi (Form D)

Petunjuk : Berilah tanda (V) pada kolom sesuai dengan jawaban saudara.
(selalu/ SL, Sering/ SR, Kadang-kadang/ KK, Tidak pernah/ TP).

No

Pernyataan SL | SR

KK

TP

Saya berbicara kepada perawat agar memenuhi keinginan klien
untuk bertemu walau dalam keadaan sibuk

2 Saya jarang menganjurkan perawat agar memuji klien dalam
usahanya mematuhi program pengobatan/ perawatan.

3 Saya katakan kepada perawat aga pa memperkenalkan
diri terlebih dahulu pada

4 Saya membantu peraws s B dalam
memanggil J t \

5 | Saya jarang g‘ F F
tidak miéne s :

" |mg R ‘j\ ek j }
mgm .

8

pntoh b3 el
en dan keluargaidala dakan perawa

10

11

oatehkan bagajmana ca \g menyiap kan

klie galapifase

N ’*‘"""

" Saya tidz menyaran dl tentang
than dan kekurangs : _
dap,

12 | Sayamepdorong peravidflin{uk pekate
13 | Saye yakinkan perawat®t 3
kllen/Jrga dalam. Mu} }ﬁ‘hk‘
14 | Saya jarang mem; ﬂw r\val Im
memendhi‘panggilan
15 | Saya memb etika perawat tida
mendampingi mﬂﬂw Akan peras
16 | Saya melakukan pengamatan’s ""l"‘. naake awat
mengajarkan klien dala H]Er ari-harinya
17 | Saya mengobservasi perawat Ketika elaskan kepada klien
dalam memperoleh pengobatan alternatif untuk kesembuhannya
18 | Saya menyampaikan penilaian terhadap perawat ketika mereka
mendengarkan keinginan klien untuk sembuh
19 | Saya memberikan kesempatan kepada perawat untuk
menunjukan rasa kasih sayang dengan cara perhatian pada klien.
20 | Saya memberikan penilaian yang obyektif atas pelaksanaan

tindakan oleh perawat ketika membantu kebutuhan klien
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Kuesioner : Perilaku Caring Perawat (Form B)

Pengaruh Pelatihan Supervisi Kepala Ruang Terhadap Perilaku Caring Perawat
Pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Cianjur

Petunjuk : pada pernyataan | sampai dengan 20 terdapat empat alternative
jawaban (selalu/ SL, Sering/ SR, Kadang-kadang/ KK, Tidak pernah/ TP). Pilihlah
salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda (V) pada kolom
sesuai dengan jawaban

No

Pernyataan SL | SR | KK

TP

alam memenuhi

1 Saya sulit untuk segerg
kebutuhannya

2 Saya membej
pengobatan{

3 Saya §
klien

4

5

o iy U -

11 3 epdorong  Klien==untuk ktkan=h g
bern tse “idhgh

12 | Saya memperkenalkan aat kontak awal dengan Kiien -

13 Saya :.:-“"!ﬂmmu. Nt DUINE .--_-_;

14 | Sayasiap Klien‘sestial keluhan dan kebutuh

15 | Saya mendenge eluhan dan @ anKlie

16 | Saya memberikan*harapangya iS| sehubungan dengan
penyakit klien iv j

17 | Saya memberi penjelasan secara®™ rasional ketika klien
mengungkapkan keluhan penyakitnya

18 | Saya mendengarkan keinginan klien untuk sembuh

19 | Saya tidak memberi tahu klien bagaimana cara menghubungi
perawat

20 | Saya menanyakan hal yang ingin Klien ketahui tentang

penyakitnya
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No.

&2,

AP

Di

Ya

bar obs iperilaku caring peraw naGJ

gai sistem nil3

9
L Segera, e Jnipangifan kliens
b. Perawat puémbe

a. P,

Menanamk

a. Perawat mem®o
harapan dala :
b. Perawat menepati wa

dibuat bersama klien

b Pefto g e~ YN

perawe
dak

Menanamkan sensitifitas/ kepekaan terhadap diri
sendiri dan orang lain:

a. Perawat menghargai keputusan klien walau
bertentangan dengan pendapatnya

b. Perawat membantu menyiapkan keluarga dan
klien ketika menghadapi fase berduka

Mengembangkan sikap saling percaya dan saling
membantu:

a. Perawat memfasilitasi klien dan keluarga dalam
pengobatan alternatif yang diyakininya

b. aperawat segera datang bila klien memerlukan
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bantuan

Meningkatkan dan menerima ekspresi perasaan baik
positif maupun negatif:

a. Perawat secara teratur datang menanyakan
kebutuhan klien yang perlu dibantu

b. Perawat melibatkan klien dalam menentukan
masalah/ diagnosa keperawatan

Menggunakan metode pemecahan masalah yang
sistematis

a. Perawat memperkenalkan diri dan menyebut
namanya ketika kontak awal dengan kien

b. Perawat mendorong klien up Jkan hal-

hal positif selama sakit

Meningkatkan puoses

a. Perawat @ .
kesembuh

b. Pegawal UK

&

gan ‘__
Perawat ment
L

10.

a. Pe memberi tahtrklien.p:

men ngi '-*""i'.-‘}h
b. Perawat meimo!

perasdanny
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bpond ; L‘ diisi oleh.p
]

N
- :
JenMam ﬁ"i‘

Lgraﬂk 2 . 'J dividu pe)

3.

4. Pendidikan : SPK

D Il Keperawatan

5. Status : Tidak menikah
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Menikah

6. Lama kerja TR Tahun

Jakarta, April 20(
Yang terha

SayaieZaenal _Muttagin, NP, 06 ' siswa Program Pascasérjana

Fakultas U Keperawatan i ia) b

aksud menga nelitian

berjudul: uh pelatihanssupervisi pada kepala-tuang terhada u caring

perawat pelaksanag ﬁ )
Teman sejawat di ng akan dibagikan.
Hasil penelitian ini di anajemen rumah sakit
dalam upaya meningkatkan mut pelaksanaan perilaku caring.

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang dapat merugikan teman sejawat
sebagai responden. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Partisipasi teman sejawat dlam penelitian ini
bersifat sukarela. Jika teman sejawat memutuskan untuk berpartisipasi dan kemudian

ternyata tidak ingin melanjutkan maka keputusan menarik persetujuan dan berhenti
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berpartisipasi tidak akan mempengaruhi sedikitpun status teman sejawat dik rumah

sakit ini.

Namun demikian ucapan terimakasih yang sangat mendalam peneliti sampaikan jka
teman sejawat menjawab seluruh pernyataan disertai dengan penuh kejujuran, karena
hal itu merupakan sumbangan yang paling berharga terhadap penelitian ini. Bagi
teman sejawat yang bersedia menjadi responden maka saya mohon dapat

menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan.

Jka ada pertanyaan terkait penghi Bnan sejawat dapat menghubungi

saya. Atas pasrtisipasi

[ ene : apkan terimakasih.
Wassalg ark
BA !’ " uJ
apat jawaban yaan

Sete ca penjelasan Singka ﬁ ) i
[ ) | ] .
yang s an, maka sa mi - tujuan_dan imanfaat peneli i. Saya

iaggi hak-

mengerti peneliti

2

ya sebagai

responden.
Saya menyadari ba saya di rumah sakit
ini dan keikutsertaan esar manfaatnya bagi
peningkatan kualitas pelayanan UD Kabupaten Cianjur. Dengan
menandatangani surat persetujuan ini maka saya menyatakan turut berpartisipasi

sepenuhnya dalam penelitian ini.

Cianjur, April 2008
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Responden,

( Tanda tangan )

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Kuesioner ini terdiri dari tiga bagié
1.

Kuesioner A

Kuesiner |

2. '
3. Le Q F
4. ’

pagian A, adalak

ristik i ngan

aan

Mer bagian B & H uk gukur perilakudawat

4. Kuesioner D adalah kuesioner untuk mengukur pelaksanaan supervisi oleh

kepala ruangan.

5. Kejujuran teman sejawat dalam mengisi kuesioner sungguh merupakan

sumbangan yang paling berarti dalam penelitian ini
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6. Untuk mengisi kuesioner bagian B dan D berilah tanda ” \/ ”

Caring Supervisi
Membimbing Mengarahkan Memberikan Menilai
contoh

Menghargai Karu: Karu: Karu: Karu:
sistem nilai Saya Saya arahkan | Saya memberikan | Saya menilai prwt
humanistik membimbing prwt | prwt  utk  sll | contoh agar | dim menghargai

utk sll | menghargai bagaimana prwt | sistem nilai
Prwt: menghargai sistem nilai | menghargai humanistik klien
Saya sistem nilai | humanistik klien sistem nilai | (14, 15, 16, 17,
mendahulukan humanistik klien (6,7,8,9) humanistik klien 18, 19, 20)
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kepentingan klien, | (1, 2, 3,4, 5) (10,1, 12,13)

mengahargai

keputusan  klien

1,2,4)

Menanamkan Karu: Karu: Karu: Karu:

sikap penuh Saya Saya arahkan | Saya memberikan | Saya menilai prwt

pengharapan membimbing prwt | prwt  utk  sll | contoh bagaimana | dim menanamkan
utk menanamkan | menanamkan prwt sikap penuh

Prwt: sikap penuh | sikap penuh | menanamkan pengharapan (14,

saya memberi pengharapan pengharapan sikap penuh | 15, 16, 17, 18, 19,

harapan dan (1,2,3,4,5) (6,7,8,9) pengharapan 20)

motivasi yang (10,1, 12,13)

realistis pada
klien (5,7)

Menanamkan
sikap sensitivitas

Prwt:
memotivasi K
untuk
mengungkap
perasad os
maup
menun
penu

(8,9)

Men
sikaf
perc

Prwit:
Saya
siap me

klien ses
dengan keb
(6, 10, 18)

a,dan saling

bing prw

engemb
sikap saling
percaya dan
saling membg
(1,2,3,4,5)

Meningkatkan dan

Karu:

Saya menilai prwt
dlm menanamkan
ap sensitivitas
15, 16, 17,
0, 20)

ontoh bagz

bangkan
ap saling
aya dan
g membantu
1,12, 13)

Karu;
ikan ai prwt

aling
16, 17,

\.‘.‘-"’b |

Karu:

menerima a menilai prwt
perasaan positif d
dan negatif mengembangkan
an | perasaan positif

Prwt: perasaan po nerasaan positif dan negatif
Saya berusaha dan negatif negatif (14, 15, 16, 17,
untuk senantiasa (1,2,3,4,5) (10,1, 12,13) 18, 19, 20)
mendengarkan
dan
memperhatikan
keluhan klien,
menunjukan sikap
penuh kesaba (3,
6, 8,16, 17)
Menggunakan Karu: Karu: Karu: Karu:
metode secara Saya Saya arahkan Saya memberikan | Saya menilai prwt
sistimatis membimbing prwt | prwt utk sll contoh bagaimana | dim

utk menggunakan | menggunakan prwt menggunakan
Prwt: metode secara metode secara menggunakan metode secara
Saya berusaha sistimatis sistimatis metode secara sistimatis
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untuk (1,2,3,4,5) (6,7,8,9) sistimatis (14, 15, 16, 17,

mengajarkan cara (10,1, 12,13) 18, 19, 20)

memenuhi

kebutuhan diri

klien secara

mandiri (11)

Meningkatkan Karu: Karu: Karu: Karu:

proses belajar Saya Saya arahkan Saya memberikan | Saya menilai prwt

mengajar membimbing prwt | prwt utk sl contoh bagaimana | dim

interpersonal utk meningkatkan | meningkatkan prwt meningkatkan
proses belajar proses belajar meningkatkan proses belajar

Prwt: mengajar mengajar proses belajar mengajar

Saya mengajarkan | interpersonal interpessonal mengajar interpersonal

cara memenuhi (1,2,3,4,5) ¢ interpersonal (14, 15, 16, 17,

kebutuhan diri 0, 1,12, 13) 18, 19, 20)

klien secara
mandiri sesuai

masalah dan
harapan klien
14)
Menciptaka

lingkungan

suportif, prote
dan ko

Prwt
Saya
klien
mela
yang besifa
posi

berma

sela 3
8,12,
19, 20)

dan korektif
(1,2,3,4,5

MemenuM’
dengan penu
penghargaan

Prwit:
Saya senantiasa

suportif, prote
dan korektif

menilai prwt
mengiptakan
gk yang
otektif,
i

1 171

—d
F

h menilai prwt

dim memenuhi

DM dengan
uh

penghargaan

siap membantu (14, 15, 16, 17,

klien sesuai 18, 19, 20)

dengan keluhan

dan kebutuhan

klien (6, 10,11)

Mengijinkan Karu: Karu: Karu: Karu:

untuk terbuka Saya Saya arahkan Saya memberikan | Saya menilai prwt

pada eksistensial membimbing prwt | prwt utk sl contoh bagaimana | dlm memberikan

fenomenologikal utk sll mengijinkan prwt mengijinkan | ijin untuk terbuka

dan dimensi mengijinkan untuk terbuka untuk terbuka pada eksistensial

spiritual untuk terbuka pada eksistensial pada eksistensial | fnomenologikal
pada eksistensial | fnomenologikal fnomenologikal dan dimensi

Prwt: fnomenologikal dan dimensi dan dimensi spiritual

Saya menjelaskan | dan dimensi spiritual spiritual (14, 15, 16, 17,

tentang kondisi spiritual 6,7,8,9) (10,1,12,13) 18, 19, 20)

klien, penyakit (1,2,3,4,5)
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yang diderita
klien, alternatif
pengobatan

(7, 20)

&
>
<

2,
=
s

- \
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Statistics

Nilai Pre Pelatihan

N Valid 11

Missing 45
Mean 50.873
Median 46.600
Mode 46.6
Std. Deviation 12.0226
Skewness .544
Std. Error of Skewness 661
Minimum

Maximum

Nilai post pela
N

Mean
Media

Mod

Std. iation
Skew

Std.[Etrorof'Skewnes

Mini

Maxi

a Multiple modes exist. The smallest E n

-/

-y
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Soal Pre dan Post test Supervisi dan Caring
Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap benar !!!

1. Pernyataan berikut ini benar tentang supervisi adalah....
a. Kegiatan yang terencana seorang manajer melalui aktifitas pengarahan
pada stafnya dalam melaksanakan kegiatan atau tugas sehari-hari
b. Aktifitas peningkatan kemampuan staf perawat dibawahnya yang

dilakukan supervisor

c. Kegiatan penilaian peray Aya oleh supervisor

Tugas yang. g gideatifikasi kekurangan atau

kesalal
2. Tujuan‘d
a.

[ Sta

Memberikan sanksi atau punishmentpada pepwat yang tidak dis

ampuan-perawat m meg anakar a

n berikut.ini bukammerupakanfungsi kegiatan supenisigadalah’.......
ntuk g bimbing, me ri ntehperawat p

U caring

garahkan perawat pel A m perilaku caring
i@ .
gatur dan me gan 0ses. atau mekanisme pel

rilaku caring b
d. Untok i@ gerilak Ty
4_ Tek SU aYs islp Na. adalah denoan
a. Melalui laporan baikstertuli ) '
b. Dilakukan pada'kegia ‘Vﬁ.ﬂ ) sanakan
c. Dilakukan dengan melihat Ce atau”dokumen yang ada
d. Dengan menanyakan pelaksanaan pada teman
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5. Agar supervise dapat berjalan dengan efektif maka hal-hal dibawabh ini harus
diperhatikan, kecuali.....
a. Pengarahan harus lengkap dan mudah dipahami
b. Berikan arahan yang logis
c. Pastikan arahan yang diberikan dapat dipahami
d. Arahan yang diberikan tidak perlu tindak lanjut karena sederhana

6. Area yang tidak menjadi cakupan dalam supervisi terhadap perilku caring
adalah .....

a. Pengetahuan dan penge as yang akan dilaksanakan

b. Ketrampj R standar praktek

c. Sikap

aku caring

gkatkan kualita: ana
berikan aian kualitas
Mem adual pela

J'Supervisorisek ye : Jan enterprene 7 T
ampuan berfikiffogis H rCa enyebab dari s ;
Wampuan perse
. “kemiampuan Kerlnika A |
d. -n.'.f‘fﬁ- agdabungke

9. Perencan

a. Kepala bv.
b. Supervisor v

c. Perawat ruang lain

d. Komite keperawatan
10. Seorang supervisor dalam menyusun rencana supervisi yang baik....
a. Membuat sendiri
b. Melibatkan kepala ruangan di tempat lain
c. Melibatkan staf yang akan disupervisi
d

. Dibuat secara diam-diam agar yang disupervisi tidak takut
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11. Pengertian caring yang benar seperti dibawah ini:
a. Kepedulian untuk memberikan bantuan , dukungan
b. Dukungan yang diberikan kepada klien
c. Dukungan yang merupakan tugas setiap perawat
d. Tugas pokok seprang perawat

12. Memenuhi keinginan klien, memberikan pujian kepada klien, memanggil klien
denagan nama kesukaannya merupakan bagian dari penerapan perilaku caring:
a. Nilai humanistik dan altruistic

b. Menanamkan sikap pga

c. Menanamkafiises ’ an‘orang lain
d. Mengg k3 ) . bantu

13. Memberi kP elibatkan klien
da a etiap an be : n perilaku
ari

penuh P apan

). anamkan sensitivi erhadap diri sendiri dan orang1a

gembag awbungan, saling percaya.d iag mem

d. _Mem i memenuhi ke dasar’klien

/ pkan keluarge apiffase’berduka, me
t Klien, peka tgFhidap A lign | merupakan bagiau
Wn perilaku cé H’
anistik altruis ) h

a. "Niial hu

b. Menana ﬁ
C. eng
d. Memban

gan saling peres mnbantu:
o %

15. Memfasilitasi keinginan klien, b duduk bersama klien,
mengajarkanklien memenuhi kebutuhannya merupakan bagian dari penerapan
perilaku caring:

a. Nilai humanistik dan altruistic

Menanamkan sensitivitas terhadap diri sendiri dan orang lain
Mengembangkan hubungan saling percaya dan saling membantu:

e o o

Membantu memenuhi kebutuhan dasar klien
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